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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe
.
ndidikan akhlak adalah prose

.
s pe

.
mbinaan budi pe

.
ke

.
rti pe

.
se

.
rta didik 

se
.
hingga me

.
njadi manusia yang be

.
rakhlak mulia. Pe

.
ndidikan Akhlak me

.
rupakan 

suatu bagian dari se
.
buah pe

.
ndidikan.Pe

.
ndidikan adalah bimbingan dari pe

.
ndidik 

te
.
rhadap pe

.
se

.
rta didik se

.
cara unive

.
rsal de

.
mi te

.
rciptanya insan yang 

be
.
rmanfaat.Adanya pe

.
ndidikan maka diharapkan manusia bisa be

.
rguna bagi 

ke
.
maslahatan umum1.Pe

.
ndidikan me

.
rupakan usaha sadar de

.
ngan tujuan untuk 

me
.
nge

.
mbangkan kualitas manusia me

.
lalui pe

.
mbe

.
lajaran, pe

.
mbinaan dan 

pe
.
latihan2.  Ole

.
h se

.
bab itu, pe

.
ndidikan sangatlah pe

.
nting dibe

.
rikan ke

.
pada se

.
tiap 

pe
.
se

.
rta didik, kare

.
na dalam se

.
buah pe

.
ndidik te

.
rdapat unsur pe

.
ndidikan akhlak 

dimana dalam prose
.
s ke

.
giatannya be

.
rlangsung upaya me

.
mbantu, me

.
mbimbing 

dan me
.
nge

.
mbangkan pe

.
nge

.
tahuan dan ke

.
cakapan pe

.
se

.
rta didik. 

Se
.
iring be

.
rke

.
mbangnya zaman, banyak dilihat pe

.
rmasalahan me

.
nge

.
nai 

akhlak ataupun tingkah laku dikalangan pe
.
lajar.Contohnya saja se

.
pe

.
rti masih ada 

yang suka be
.
rbicara kotor, be

.
rbohong, te

.
rjadinya tawuran pe

.
lajar, se

.
ring 

me
.
mbuat ke

.
ributan di ke

.
las, hingga pe

.
rgaulan be

.
bas. Banyak se

.
kali di luar 

sanape
.
mbe

.
ritaan yang muncul baik itu di te

.
le

.
visi, koran ataupun me

.
dia masa 

lainnya me
.
nge

.
nai ke

.
nakalan re

.
maja se

.
pe

.
rti tawuran dan pe

.
rgaulan be

.
bas. Hal ini 

dise
.
babkan kare

.
na minimnya ke

.
imanan yang dimiliki ole

.
h siswa. Se

.
lain itu 

dalam me
.
laksanakan se

.
suatu masih banyak siswa yang be

.
ke

.
rja dise

.
babkan 

1 Hefny Rozak, 2014, Kepemimpinan Pendidikan dalam Al-Qur’an, (ogyakarta: Teras, hlm. 32. 
2 Syaiful Bahri Djamarah, 2014. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: 

PT Asdi Mahasatya, hlm.19. 
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kare
.
na se

.
suatu hal, bukan kare

.
na ikhlas dalam be

.
rbuat, me

.
mbantu orang lain dan 

se
.
bagainya.  

1  

Be
.
rlandaskan pada pe

.
mikiran di atas dan be

.
be

.
rapa pe

.
rmasalahan yang 

se
.
ring te

.
rjadi pe

.
nting adanya pe

.
ndidikan akhlak bagi se

.
tiap pe

.
se

.
rta didik.Kare

.
na 

akhlak laksana mutiara dalam ke
.
hidupan dan akhlaklah yang me

.
mbe

.
dakan 

makhluk Allah yang be
.
rnama manusia de

.
ngan makhluk yang lainnya. Akhlak 

yang mulia akan me
.
mbuat manusiabahagia dalam hidupnya. Be

.
gitu pe

.
ntingnya 

me
.
miliki akhlak yang mulia, Rasulullah Saw te

.
lah me

.
nggambarkan me

.
nge

.
nai 

pe
.
ndidikan akhlak ataupun pe

.
ngajaran yang baik de

.
ngan cara yang baik pula 

ke
.
pada pe

.
se

.
rta didik, se

.
bagaimana yang te

.
rdapat pada QS.Al-Ahzab: 21 

لقََدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُوْلِ ھاللَِّ اسُْوَةٌ حَسَنَة ٌ لِ  مَنْ كَ انَ یرَْ جُوا ھاللََّ  
وَالْیَوْمَ  الْْٰخِرَ 

وَذكََرَ ھاللََّ كَثیِْرً  ا 

Artinya : 

“Sungguh, te
.
lah ada pada (diri) Rasulullah itu suri te

.
ladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang me
.
ngharap (rahmat) Allah 

dan (ke
.
datangan) hari Kiamat dan yang banyak me

.
ngingat 

Allah”3. 
 

Be
.
rdasarkan ayat di atas maka dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad 

Saw diutus ke
.
 bumi untuk me

.
nye

.
mpurnakan akhlak. Di se

.
kolah Guru 

me
.
mbe

.
rikan pe

.
ngajaran Pe

.
ndidikan Agama Islam untuk me

.
latih dan me

.
ndidik 

pe
.
se

.
rta didik agar dapat me

.
njadi pribadiyang be

.
rakhlakul karimah, kare

.
na se

.
tiap 

3 Departemen Agama RI, 2019, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta. Depag RI. hlm.263 
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pe
.
ngajar atau pe

.
ndidik me

.
nginginkan adanya pe

.
rubahan ke

.
 arah yang le

.
bih baik 

bagi se
.
tiap pe

.
se

.
rta didiknya. Nabi Muhammad Saw me

.
njanjikan ke

.
pada 

orangorang yang me
.
nghiasi dirinya de

.
ngan akhlak yang baik, bahwa me

.
re

.
ka pada 

hari kiamat nanti akan be
.
rsama baliau di Jannah (surga).3 Akhlakul karimah 

me
.
rupakan sarana untuk me

.
ncapai ke

.
sukse

.
san dunia dan akhirat, de

.
ngan akhlak 

pula se
.
se

.
orang akan diridhai ole

.
h Allah Swt dicintai ole

.
h ke

.
luarga dan manusia 

pada umumnya. 

Be
.
rdasarkan UUD 1945 juga te

.
lah me

.
ngatur te

.
ntang pe

.
ndidikan moral 

untuk pe
.
se

.
rta didik, yang te

.
rmuat pada Pasal 31 Ayat (3), me

.
nye

.
butkan bahwa 

pe
.
me

.
rintah me

.
ngusahakan dan me

.
nye

.
le

.
nggarakan satu siste

.
m pe

.
ndidikan 

nasional, yang me
.
ningkatkan ke

.
imanan, ke

.
takwaan, se

.
rta akhlak mulia dalam 

rangka me
.
nce

.
rdaskan ke

.
hidupan bangsa4. Be

.
rdasarkan apa yang te

.
lah dije

.
laskan 

dalam UUD Pasal 31 ayat (3) te
.
rse

.
but, maka pe

.
ndidikan te

.
ntang moral dan 

pe
.
mbinaan akhlak mulia sangatlah pe

.
nting untuk diajarkan ke

.
pada se

.
tiap pe

.
se

.
rta 

didik. Se
.
orang guru me

.
miliki tiga tugas utama, yaitu me

.
mbaca, me

.
nge

.
nal, dan 

be
.
rkomunikasi.Se

.
lain daripada itu guru juga me

.
mpunyai fungsi dan 

manfaat.Adapun manfaat se
.
orang guru adalah me

.
ngajar, me

.
mbimbing dan 

me
.
mbina.Fungsi guru yang sangat pe

.
nting adalah me

.
ndidik.Me

.
ndidik adalah 

upaya de
.
ngan sungguh sungguh untuk me

.
njadikan se

.
suatu le

.
bih baik dari 

se
.
be

.
lumnya. Kare

.
na se

.
te

.
lah me

.
ngajarkan se

.
suatu ke

.
pada murid, se

.
lanjutnya 

guru akan me
.
mbimbing, dan ke

.
mudian me

.
mbina murid te

.
rse

.
but.Upaya guru 

untuk me
.
ningkatkan kualitas akhlak pe

.
se

.
rta didik sangat pe

.
nting. 

Kualitas akhlak tidak te
.
rle

.
pas dari iman dan ikhsan.Iman le

.
bih 

me
.
ne

.
kankan [ada se

.
hi ke

.
yakinan dalam hati.Ihsan, se

.
se

.
orang bisa diukur tipis 

atau te
.
bal iman dan Islamnya.ke

.
pe

.
rcayaan yang me

.
re

.
sap ke

.
 dalam hati, de

.
ngan 

pe
.
nuh ke

.
yakinan, tidak be

.
rcampur syak (ragu), se

.
rta me

.
mbe

.
ri pe

.
ngaruh bagi 

pandangan hidup, tingkah laku dan pe
.
rbuatan se

.
hari-hari. Jadi, iman itu bukanlah 

se
.
mata-mata ucapan lidah, bukan se

.
ke

.
dar pe

.
rbuatan dan bukan pula me

.
rupakan 

4 Undang-Undang Dasar 1945 pada Pasal 31 Ayat (3), 
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pe
.
nge

.
tahuan te

.
ntang rukun iman.Se

.
dangkan pe

.
nge

.
rtian ihsan adalah be

.
rbakti dan 

me
.
ngabdikan diri ke

.
pada Allah SWT de

.
ngan dilandasi de

.
ngan ke

.
sadaran dan 

ke
.
ikhlasan.Be

.
rbakti ke

.
pada Allah te

.
rse

.
but dapat be

.
rupa be

.
rbuat se

.
suatu yang 

be
.
rmanfaat, baik untuk diri se

.
ndiri maupun se

.
sama manusia.5 

Ke
.
imanan ke

.
pada ke

.
e

.
saan Allah itu me

.
rupakan hubungan yang 

se
.
muliamulianya antara manusia de

.
ngan pe

.
nciptanya.Ole

.
h kare

.
na itu, 

me
.
ndapatkan pe

.
tunjuk se

.
hingga me

.
njadi orang yang be

.
riman, adalah ke

.
nikmatan 

te
.
rbe

.
sar yang dimiliki ole

.
h se

.
se

.
orang.Ke

.
imanan itu bukanlah se

.
mata-mata 

ucapan yang ke
.
luar dari bibir dan lidah saja atau se

.
macam ke

.
yakinan dalam hati 

saja.Te
.
tapi ke

.
imanan yang se

.
be

.
nar-be

.
narnya adalah me

.
rupakan suatu akidah atau 

ke
.
pe

.
rcayaan yang me

.
me

.
nuhi se

.
luruh isi hati nurani, dari situ timbul be

.
kas-be

.
kas 

atau ke
.
sanke

.
sannya, se

.
pe

.
rti cahaya yang disorotkan ole

.
h matahari. 

Ihsan yang me
.
rupakan aspe

.
k ke

.
tiga dari agama Islam. Aspe

.
k ini de

.
mi 

me
.
mbangunkan manusia tatkala ia he

.
ndak me

.
nghubungkan islam, dan iman. 

Hubungan iman,islam dan ihsan satu ke
.
satuan yang tidak mampu 

dipisahkan.Iman se
.
bagai dasar Aqidah. Ke

.
islaman te

.
rse

.
but diwujudkan dalam 

me
.
laksanakan lima rukun islam.Se

.
dangkan me

.
laksanakan rukun islam itu dise

.
rtai 

de
.
ngan be

.
rihsan,se

.
bagai cara be

.
rtakarub (me

.
nde

.
katkan diri) ke

.
pada Allah6. 

Guru me
.
rupakan se

.
orang figur yang digugu dan ditiru, dan se

.
orang guru 

tidak se
.
ke

.
dar me

.
ndidik te

.
tapi juga me

.
mbina pe

.
se

.
rta didik. Salah satu yang dapat 

dilakukan ialah de
.
ngan cara me

.
mbe

.
rikan pe

.
nge

.
tahuan te

.
ntang pe

.
ntingnya akhlak 

mulia, dan te
.
ntunya se

.
orang guru harus sabar dalam me

.
ndidik. Adanya 

pe
.
ndidikan akhlak te

.
rse

.
but diharapkan pe

.
se

.
rta didik dapat me

.
nye

.
suaikan dirinya 

se
.
baik mungkin te

.
rhadap lingkungan masyarakat, de

.
ngan be

.
gitu akan 

me
.
nimbulkan pe

.
rubahan dalam diri pe

.
se

.
rta didik yang se

.
lalu me

.
nghargai orang 

lain.Me
.
nciptakan akhlak yang mulai me

.
lalui prilaku yang baik dan be

.
rbuat de

.
mi 

tidak te
.
rle

.
pas dari pe

.
ndidikan dan pe

.
mbe

.
lajaran yang dibe

.
rikan di se

.
kolah 

5 Kaelany HD, Iman, 2020, Ilmu dan Amal Saleh, Jakarta: Rineka Cipta, hlm. 58. 
6 Rifay Siregar, 2020. Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, Cet.II, hlm. 212. 
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khususnya dalam mata pe
.
lajaran Akhlak ole

.
h guru akidah akhlak dan guru yang 

be
.
rsifat pe

.
ngajaran agama Islam. 

Pe
.
se

.
rta didik adalah usia re

.
maja se

.
bagai ge

.
ne

.
rasi pe

.
ne

.
rus yang 

akanme
.
njadi de

.
wasa dan me

.
lanjutkan pe

.
mbangunan bangsa, ne

.
gara dan agama 

dimasa yang akan datang. De
.
ngan de

.
mikian pe

.
se

.
rta didik wajib dibina 

de
.
nganse

.
baik-baiknya agar be

.
rmanfaat bagi bangsa dan be

.
rne

.
gara. Pada usia 

re
.
maja,pe

.
se

.
rta didik akan mudah te

.
rpe

.
ngaruh ole

.
h lingkungan baik itu positif 

maupunne
.
gatif. Pe

.
ngaruh ne

.
gatif dari lingkungan se

.
kitar akan be

.
rdampak 

padake
.
nakalan re

.
maja.7 

Upaya guru akidah akhlak dalam me
.
ne

.
namkan iman dan ikhsan ke

.
pada 

siswa di se
.
kolah dapat dilakukan me

.
lalui pe

.
mbe

.
lajaran mate

.
ri akhlak, 

ke
.
te

.
ladanan, me

.
tode

.
 pe

.
mbiasaan, me

.
tode

.
 nase

.
hat dan hukuman.8Me

.
lalui 

pe
.
mbe

.
lajaran akidah akhlak, ke

.
te

.
ladanan dari guru di lingkungan se

.
kolah, 

pe
.
mbiasaan te

.
rhadap anak se

.
rta me

.
mbe

.
rikan nase

.
hat yang baik dan hukuman 

bagi yang me
.
langgar disiplin dan pe

.
raturan se

.
kolah me

.
rupakan upaya yang 

dilakukan guru akidah akhlak dalam me
.
numbuhkan ke

.
imanan dan ihsan dalam 

diri se
.
orang siswa. 

Se
.
uai de

.
ngan hasil obse

.
rvasi pe

.
nulis di lapangan bahwa siswa ke

.
las 

VIISMP IT Alfityan  Me
.
dan me

.
nunjukkan bahwa iman dan ihsan be

.
lum te

.
rtanam 

dalam diri siswa de
.
ngan baik dan se

.
mpurna, hal ini te

.
rlihat dari pe

.
ngamalan 

ke
.
agamaan siswa masih ada yang be

.
rmain ke

.
tika shalat be

.
rjamaah dzuhur di 

se
.
kolah, be

.
lum te

.
rbangunnya rasa pe

.
rsaudaraan antar se

.
sama siswa, masih ada 

siswa yang cabut se
.
kolah, tidak me

.
matuhi disiplin dan pe

.
raturan se

.
kolah, kurang 

hormat dan me
.
nghargai guru, disamping itu dalam me

.
laksanakan se

.
suatu be

.
lum 

lahir kare
.
na dari dalam diri, be

.
lum ikhlas dalam me

.
nge

.
rjakan se

.
suatu kare

.
na 

7 Jannah Mutiarani Pradana, Karakter Anak Terbentuk Berdasarkan Didikan Orang Tua 
Dan Lingkungan Sekitar. Jurnal Pendidikan Tambusai. 5(3) (2021).hlm.34–40. 

8 Maya, 2024, Upaya Guru Dalam Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Dampak Media 
Sosial Di SMP Negeri 10 Banjarbaru, Jurnal. Vol.7 o.2 
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masih banyak siswa saat disuruh guru be
.
rharap se

.
suatu, me

.
mbantah dan me

.
nolak 

se
.
rta barbagai fe

.
nome

.
na lain yang te

.
rke

.
san kurang ikhlas dalam be

.
buat. 

Be
.
rkaitan de

.
ngan akhlak me

.
nunjukkan bahwa masih ada siswa yang 

me
.
mbuly kawanya se

.
ndiri, be

.
rke

.
lahi kare

.
na masalah ke

.
cil, tidak hormat dan 

me
.
lawan ke

.
pada guru, tidak me

.
nge

.
rjakan tugas yang dibe

.
rikan guru dan 

se
.
bagainya.Hal ini me

.
rupakan gambaran akhlak siswa kare

.
na minimnya 

ke
.
imanan yang dimiliki siswa. 

Kondisi ini te
.
ntunya tidak te

.
rle

.
pas dari pe

.
mahaman siswa te

.
rhadap 

pe
.
lajaran yang diajarkan ole

.
h guru di dalam ke

.
las, te

.
rutama pe

.
lajaran akidah 

akhlak.Bahkan upaya guru dalam me
.
nanamkan iman dan ihsan be

.
lum maksimal. 

Ole
.
h kare

.
na itu dalam me

.
nanamkan iman dan ihsan ke

.
pada anak pe

.
rlu dilakukan 

upaya maksimal se
.
pe

.
rti me

.
lalui prose

.
s pe

.
mbe

.
lajaran, pe

.
ne

.
ladanan, pe

.
mbiasaan, 

sanksi dan hukuman. 

Be
.
rdasarkan latar be

.
lakang te

.
rse

.
but di atas maka pe

.
nulis me

.
ne

.
tapkan 

judul: “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Iman Dan Ihsan 

Pada Pendidikan Anak Di Kelas VIISMP IT Alfityan  Medan”. 

B. Rumusan Masalah 

Be
.
rdasarkan latar di atas  maka yang me

.
njadi rumusan masalah dalam 

pe
.
nulisan skripsi ini adalah : 

1. Apa saja upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Me
.
nanamkan Iman Dan 

Ihsan Pada Pe
.
ndidikan Anak Di Ke

.
las VIISMP IT Alfityan  Me

.
dan? 

2. Apakah upaya guru Akidah Akhlak dapat me
.
ningkatkan pe

.
nanaman 

Iman dan Ihsan pada pe
.
ndidikan anak di Ke

.
las VIISMP IT Alfityan  

Me
.
dan 

3. Apa saja ke
.
ndala guru Akidah Akhlak dalam me

.
nanamkan Iman dan 

Ihsan pada pe
.
ndidikan anak di Ke

.
las VIISMP IT Alfityan  Me

.
dan ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe
.
ne

.
litian ini adalah se

.
bagai be

.
rikut : 

a). Untuk me
.
nge

.
tahui upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Me

.
nanamkan 

Iman Dan Ihsan Pada Pe
.
ndidikan Anak Di Ke

.
las VIISMP IT Alfityan  

Me
.
dan 

b). Untuk me
.
nge

.
tahui apakah pakah upaya guru Akidah Akhlak dapat 

me
.
ningkatkan pe

.
nanaman Iman dan Ihsan pada pe

.
ndidikan anak di 

Ke
.
las VIISMP IT Alfityan  Me

.
dan 

c). Untuk me
.
nge

.
tahui ke

.
ndala guru Akidah Akhlak dalam me

.
nanamkan 

Iman dan Ihsan pada pe
.
ndidikan anak di Ke

.
las VIISMP IT Alfityan  

Me
.
dan 

2. Manfaat Penelitian 

Pe
.
ne

.
litian ini dilakukan te

.
ntunya me

.
miliki be

.
be

.
rapa manfaat yaitu 

se
.
bagai be

.
rikut: 

1. Bagi pe
.
se

.
rta didik 

a. Hasil pe
.
ne

.
litian ini diharapkan dapat me

.
mbantu pe

.
se

.
rta didik  

be
.
rkaitan de

.
ngan pe

.
ningkatan iman dan ikhsan me

.
lalui pe

.
lajaran 

akidah akhlak. 

b. Me
.
mbantu me

.
mbe

.
rikan se

.
buah informasi khususnya guru dan 

siswa te
.
ntang pe

.
ntingnya iman dan ikhsan 

2. Bagi Guru 

Pe
.
ne

.
litian ini diharapkan dapat me

.
njadi bahan pe

.
rtimbangan bagi 

guru 
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dise
.
kolah dalam me

.
mbimbing pe

.
se

.
rta didik dan  

me
.
ningkatkanpe

.
mbinaan bagi pe

.
se

.
rta didik untuk dapat me

.
nanamkan 

dan me
.
ningkatkan iman dan ikhsan. 

3. Bagi Se
.
kolah 

Se
.
bagai bahan masukan bagi se

.
kolah yang dite

.
liti untuk 

me
.
njadipe

.
rtimbangan bahwa bahwa anak didik atau siswa me

.
njadi 

tanggungjawab se
.
kolah dalam masa pe

.
mbe

.
lajaran. 

D. Batasan Istilah 

Adapun kata kunci yang me
.
njadi pe

.
mbatas dalam pe

.
mbahasan 

pe
.
ne

.
litian ini adalah se

.
bagai be

.
rikut: 

1. Upaya adalah diartikan se
.
bagai usaha ke

.
giatan yang me

.
ngarahkan te

.
naga, 

pikiran untuk me
.
ncapai suatu tujuan. Upaya juga be

.
rarti usaha, akal, ikhtiar 

untuk me
.
ncapai suatu maksud, me

.
me

.
cahkan pe

.
rsoalan me

.
ncari jalan ke

.
luar.9 

2. Guru 

Guru adalah orang de
.
wasa yang be

.
rtanggung jawab me

.
mbe

.
ri bimbingan atau 

bantuan ke
.
pada pe

.
se

.
rta didik dalam pe

.
rke

.
mbangan jasmani dan rohaninya 

agarme
.
ncapai ke

.
de

.
wasaannya, mampu me

.
laksanakan tugasnya se

.
bagai 

makhlukAllah, khalifah di pe
.
rmukaan bumi, se

.
bagai makhluk sosial dan 

se
.
bagai individu yang sanggup be

.
rdiri se

.
ndiri.Pe

.
ran guru yang dimaksud 

disini adalah dalam prose
.
s pe

.
mbe

.
lajaran guru me

.
rupakan faktor pe

.
ne

.
ntu 

yang 

sangat dominan dalam pe
.
ndidikan pada umumnya,dimana prose

.
s 

pe
.
mbe

.
lajaran me

.
rupakan inti dari prose

.
s pe

.
ndidikan se

.
cara ke

.
se

.
luruhan.10 

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2018, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  
Jakarta, Depdikbud, hlm.371 

10 Munawir.Memahami Karakteristik Guru Profesional.Jurnal ilmiah 
profesi pendidikan.8(1) (2023).hlm.384-390. 
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3. Akidah Akhlak 

Akidah me
.
rupakan akar atau pokok agama, se

.
dangkan akhlak me

.
rupakan 

sikap hidup atau ke
.
pribadian manusia dalam me

.
njalankan ke

.
hidupannya yang 

dilandasi ole
.
h akidah yang kokoh.Atau akhlak me

.
rupakan manife

.
stasi 

ke
.
imanan.11 

4. Iman 

Iman adalah  ke
.
pe

.
rcayaan yang me

.
re

.
sap ke

.
dalam hati, de

.
ngan pe

.
nuh 

ke
.
yakinan, tidak be

.
rcampur syak dan ragu.12 

5. Ikhsan 

Ikhsan adalah konse
.
p dalam agama Islam yang me

.
ngacu pada kualitas atau 

tindakan yang baik, te
.
rpuji, dan se

.
mpurna.13 

E. Telaah Pustaka 

Te
.
rdapat be

.
be

.
rapa pe

.
ne

.
litian yang me

.
ngangkat te

.
ntang mate

.
ri pe

.
ran guru 

pe
.
ndidikan agama Islamdalam me

.
ngatasi masalah ke

.
nakalan siswa/idi be

.
rbagai 

pe
.
rguruan tinggi.Se

.
pe

.
rti pe

.
ne

.
le

.
tian yang te

.
lah dilakukan se

.
bagai be

.
rikut: 

1. Maya, 2024, Upaya Guru Dalam Pe
.
ndidikan Akhlak Anak Te

.
rhadap Dampak 

Me
.
dia Sosial Di SMP Ne

.
ge

.
ri 10 Banjarbaru14.  Be

.
rdasarkan hasil pe

.
ne

.
litian 

dike
.
tahui me

.
tode

.
 ke

.
te

.
ladahan, nase

.
hat dan sanksi yang dilakukan ole

.
h guru 

sudah be
.
rjalan dan hasilnya baik. Hal ini bisa dilihat dari siswa yang 

me
.
ngucapkan salam ke

.
tika be

.
rte

.
mu guru, me

.
nyapa te

.
man de

.
ngan baik, siswa 

yang sudah rajin sholat zuhur be
.
rjamaah, me

.
mbaca yasiin de

.
ngan te

.
rtib se

.
rta 

11 M. hidayat Ginanjar, 2017, Pembelajaran Akidah Akhlak dan Korelasinya dengan 
Peningkatan Ahlak Al-Karimah Peserta Didik (Jurnal Edukasi Islam Jurnal Pendidikan Islam Vol. 
06 No.12, hlm.7. 

12 Ali Amran, 2012. Konsep Adil dan Ihsan Menurut Aqidah, Ibadah dan Akhlak, Vol. VI, 
Jakarta, Universitas Indonesia, hlm.109. 

13 Munawwir, 2018, Ihsan,  Yogyakarta : Buku Gambus, hlm. 231. 
14 Maya, 2024, Upaya Guru Dalam Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Dampak Media 

Sosial Di SMP Negeri 10 Banjarbaru, Jurnal Vol.7 No.2. 
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sanksi te
.
rlihat dari tidak adanya siswa yang be

.
rani me

.
mbawa hp ke

.
se

.
kolah 

tanpa se
.
izin guru. 

2. Ahmad Mustafa, 2023. Upaya Guru Pe
.
ndidikan Agama Islam Dalam 

Me
.
nanamkan Karakte

.
r Re

.
ligius Siswa Me

.
lalui Pe

.
mbe

.
lajaran Akidah Akhlak 

di MAN 2 Tulungagung15. Hasil pe
.
ne

.
litian me

.
nghasilkan Upaya guru 

pe
.
ndidikan agama Islam dalam me

.
nanamkan karakte

.
r re

.
ligius di MAN 2 

Tulungagung de
.
ngan a) me

.
lakukan be

.
rbagai ke

.
giatan re

.
ligius dan 

dibudidayakan di lingkungan se
.
kolahan b) guru me

.
mbe

.
rikan tauladan baik 

me
.
lalui dirinya se

.
ndiri agar dicontoh siswanya c) guru me

.
lakukan 

pe
.
ngontrolan te

.
rhadap tingkah laku siswanya. 

3. A.Widiya, 2023. “Upaya guru akidah akhlak dalam me
.
nanamkan nilai 

ke
.
imanan dan ihsan pada siswa SMP Swasta Al-Ikhlasiyah Paangsidimpuan16. 

Hasil pe
.
ne

.
litian ini me

.
nggambarkan bahwa upaya yang dilakukan guru 

akidah akhlak dalam me
.
nanamkan nilai ke

.
imanan dan ke

.
ikhlasan ada;ah 

me
.
lalui pe

.
mbe

.
lajaran di ke

.
las, pe

.
mbiasaan, pe

.
ne

.
ladanan, me

.
lalui pre

.
stasi 

be
.
lajar dan me

.
lalui ajakan se

.
rta hukuman. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada pe
.
nulisan proposal skripsi ini pe

.
nulis akan me

.
mbagi be

.
be

.
rapa 

siste
.
matika pe

.
mbahasan untuk me

.
mpe

.
rmudah dalam me

.
mahami isi dari proposal 

skripsi. Untuk itu pe
.
rlu adanya sisite

.
matika pe

.
mbahasan yang te

.
rstruktur dan 

be
.
raturan dalam me

.
me

.
nuhi targe

.
t yang diinginkan ole

.
h pe

.
nulis. Adapun 

siste
.
matika pe

.
mbahasan yang me

.
liputi proposal skripsi ini adalah se

.
bagai be

.
rikut: 

15 Ahmad Mustafa, 2023. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 
Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung. Skripsi 

16 A.Widiya, 2023.“Upaya guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai keimanan dan 
ihsan pada siswa SMP Swasta Al-Ikhlasiyah Paangsidimpuan. Jurnal Vol.2 No.3 
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BAB I :Pe
.
ndahuluan yang be

.
risi se

.
cara global ke

.
se

.
luruhan pe

.
rmasalahan 

yang akan dibahas    dalam proposal skripsi ini, te
.
rdiri dari Latar  be

.
lakang, 

Rumusan masalah, Tujuan pe
.
ne

.
litian, Manfaat pe

.
ne

.
litian, Batasan 

masalah,Te
.
laah pustaka, Hipote

.
sis, Siste

.
matika pe

.
mbahasan.  

Bab II adalah Landasan Te
.
oritis yang me

.
nguraikan te

.
ntang pe

.
nge

.
rtian 

akidah akhlak dan se
.
bagainya, pe

.
nge

.
rtian iman dan ihsan. 

BAB III :Dalam bab ini me
.
maparkan te

.
ntang me

.
todologi pe

.
ne

.
litian yang 

me
.
liputi Je

.
nis Pe

.
ne

.
litian, Lokasi Pe

.
ne

.
litian dilakukan, Populasi dan sampe

.
l yang 

diambil dari pe
.
ne

.
litian,Variabe

.
l dan Indikator Pe

.
ne

.
litian, Te

.
knik Pe

.
ngumpulan 

Dan Pe
.
ngolahan Data, Dan Te

.
knik Analisis yang digunakan dalam pe

.
ne

.
litian ini. 

Bab IV adalah pe
.
mbahasan hasil pe

.
ne

.
litian yang me

.
nguraikan gambarn 

umum lokasi pe
.
ne

.
litian, de

.
skripsi hasil pe

.
ne

.
litian dan pe

.
ngujian hipote

.
sis. 

Bab V me
.
rupakan pe

.
nutup dari pe

.
ne

.
litian ini me

.
nguraikan ke

.
simpulan 

dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Guru 
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1. Pengertian Guru 

Guru me
.
rupakan suatu profe

.
si dimana guru me

.
rupakan se

.
orang yang 

me
.
me

.
gang pe

.
ranan pe

.
nting dalam prose

.
s be

.
lajar me

.
ngajar di se

.
kolah. Guru 

me
.
rupakan suatu profe

.
si, yang be

.
rarti suatu jabatan yang me

.
me

.
rlukan ke

.
ahlian 

khusus se
.
bagai guru dan tidak dapat dilakukan ole

.
h se

.
mbarang orang di luar 

bidang pe
.
ndidikan. Walaupun pada ke

.
nyataannya masih te

.
rdapat hal-hal te

.
rse

.
but 

di luar bidang ke
.
pe

.
ndidikan.17 

Me
.
nurut Muhibin Syah, guru yang dike

.
nal istilah “te

.
ache

.
r” me

.
miliki arti 

“A pe
.
rson whose

.
 occupation is te

.
aching othe

.
rs”, yaitu orang yang pe

.
ke

.
rjaannya 

me
.
ngajar orang lain18. Adapun dalam Undang- Undang Guru dan Dose

.
n P Nomor 

14 Tahun 2005 dije
.
laskan bahwa yang dimaksud guru ialah pe

.
ndidik profe

.
sional 

de
.
ngan tugas utama me

.
ndidik, me

.
ngajar, me

.
mbimbing, me

.
ngarahkan, me

.
latih, 

me
.
nilai, dan me

.
nge

.
valuasi, pe

.
se

.
rta didik pada pe

.
ndidikan usia dini jalur 

pe
.
ndidikan formal, pe

.
ndidikan dasar, dan me

.
ne

.
ngah19. Pe

.
nge

.
rtian ini 

me
.
ngisyaratkan bahwa guru adalah orang yang pe

.
ke

.
rjaan di se

.
kolah atau satuan 

pe
.
nidikan, de

.
ngan tugas utama me

.
ndidik sampai me

.
nge

.
valuasi pada je

.
njang usia 

dini sampai pe
.
ndidikan me

.
ne

.
ngah. 

12 

17 Hamzah B. Uno, 2016. Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi 
Pendidikan di Indonesia, Jakarta: PT Bumi Aksara), hlm.15 

18 Muhibbin Syah, 2013. Profesi Tenaga Kependidikan, Bandung : CV Pustaka Setia), 
hlm. 24 

19 Undang- Undang Guru dan Dosen P Nomor 14 Tahun 2005 



25 
 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 te
.
ntang Siste

.
m Pe

.
ndidikan Nasional, 

guru adalah pe
.
ndidik profe

.
sional de

.
ngan tugas utama me

.
ndidik, me

.
ngajar, 

me
.
mbimbing, me

.
ngarahkan, me

.
latih, me

.
nilai, dan me

.
nge

.
valuasi pe

.
se

.
rta didik 

pada pe
.
ndidikan anak usia dini jalur pe

.
ndidikan formal, pe

.
ndidikan dasar, dan 

pe
.
ndidikan me

.
ne

.
ngah.20 

Me
.
nurut Syaiful Bahri Djamarah dalam pe

.
nge

.
rtian yang se

.
de

.
rhana guru 

adalah se
.
mua orang yang be

.
rwe

.
nang dan be

.
rtanggung jawab untuk me

.
mbimbing 

dan me
.
mbina anak didik, baik se

.
cara individual maupun klasikal, di se

.
kolah 

maupun di luar se
.
kolah.21 

Be
.
rdasarkan be

.
be

.
rapa de

.
finisi te

.
rse

.
but, dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah sosok yang me
.
njadi pe

.
mbimbing bagi siswanya, yang me

.
miliki 

ke
.
mampuan dalam bidang pe

.
ndidikan juga bidang yang lain yang mampu 

me
.
njadi be

.
kal dalam me

.
mbina pribadi anak. Guru juga me

.
rupakan salah satu 

unsur yang pe
.
nting di bidang ke

.
pe

.
ndidikan yang be

.
rpe

.
ran se

.
cara aktif dan 

me
.
ne

.
mpatkan ke

.
dudukannya se

.
bagai te

.
naga profe

.
sional, se

.
suai de

.
ngan tuntutan 

masyarakat yang se
.
makin be

.
rke

.
mbang.Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa 

pada se
.
tiap diri guru te

.
rle

.
tak tanggung jawab untuk me

.
mbawa para siswanya 

pada suatu ke
.
de

.
wasaan atau taraf ke

.
matangan te

.
rte

.
ntu. 

2. Tugas  dan Peran  Guru 

Tugas guru tidak hanya se
.
bagai suatu profe

.
si, te

.
tapi juga se

.
bagai suatu 

tugas ke
.
manusiaan dan ke

.
masyarakatan.Tugas adalah tanggung jawab yang 

diamanahkan ke
.
pada se

.
se

.
orang untuk dilaksanakan atau dike

.
rjakan.Se

.
mua 

profe
.
si pasti me

.
mpunyai tugas, dan tugas itu be

.
rsifat spe

.
sifik22. Guru be

.
rtugas 

20 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: 
Fokusindo Mandiri, 2012, hlm.6. 

21 Syaiful Bahri Djamarah, 2010. Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif: Suatu 
Pendekatan Teoritis Psikologis, Jakarta: Rineka Cipta, hlm.32 
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me
.
mpe

.
rsiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan me

.
mbangun 

dirinya dan me
.
mbangun bangsa dan ne

.
gara.  

Se
.
bagai pe

.
ndidik, ke

.
dudukan guru se

.
bagai te

.
naga profe

.
sional 

se
.
bagaimana dise

.
butkan dalam Konstitusi Siste

.
m Pe

.
ndidikan Nasional, be

.
rfungsi 

untuk me
.
ningkatkan martabat dan pe

.
ran guru se

.
bagai age

.
n pe

.
mbe

.
lajaran dan ikut 

me
.
ningkatkan mutu pe

.
ndidikan nasional yang be

.
rtujuan me

.
nge

.
mbangkan pe

.
se

.
rta 

didik me
.
njadi manusia yang be

.
riman dan be

.
rtakwa, be

.
rakhlak mulia, se

.
hat, 

be
.
rilmu, cakap, kre

.
atif, mandiri se

.
rta me

.
njadi warga ne

.
gara yang de

.
mokratis dan 

be
.
rtanggung jawab.23 

Guru me
.
rupakan profe

.
si/jabatan atau pe

.
ke

.
rjaan yang me

.
me

.
rlukan 

ke
.
ahlian khusus se

.
bagai guru. Me

.
nurut Uze

.
r Usman, se

.
cara umum tugas guru 

dike
.
lompokkan me

.
njadi tiga je

.
nis, yaitu: Tugas guru se

.
bagai profe

.
si me

.
liputi 

me
.
ndidik, me

.
ngajar, dan me

.
latih. Me

.
ndidik be

.
rarti me

.
ne

.
ruskan dan 

me
.
nge

.
mbangkan nilai-nilai hidup.Me

.
ngajar be

.
rarti me

.
ne

.
ruskan dan 

me
.
nge

.
mbangkan ilmu pe

.
nge

.
tahuan dan te

.
knologi.Se

.
dangkan me

.
latih be

.
rarti 

me
.
nge

.
mbangkan ke

.
trampilan-ke

.
trampilan pada siswa. 

Se
.
dangkan se

.
cara khusus tugas guru dalam prose

.
s pe

.
mbe

.
lajaran tatap 

muka se
.
bagai be

.
rikut: 

1. Tugas pe
.
ngajar se

.
bagai pe

.
nge

.
lola pe

.
mbe

.
lajaran  

a) Tugas manaje
.
rial, me

.
nyangkut fungsi administrasi (me

.
mimpin 

ke
.
las), baik inte

.
rnal maupun e

.
kste

.
rnal. Se

.
pe

.
rti: Be

.
rhubungan 

de
.
ngan pe

.
se

.
rta didik, alat pe

.
rle

.
ngkapan ke

.
las, tindakan-tindakan 

profe
.
sional.  

22 Hamka Abdul Aziz, 2012. Karakter Guru Profesional, Jakarta: Al-Mawardi Prima), 
hlm.12, 

23 Murip Yahya, 2013. Profesi Tenaga Kependidikan, Bandung : CV Pustaka Setia, hlm, 
27 
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b) Tugas e
.
dukasional, me

.
nyangkut fungsi me

.
ndidik 

be
.
rsifat, motivasional, pe

.
ndisiplinan, sanksi sosial 

(tindakan hukuman)  

c) Tugas instruksional, me
.
nyangkut fungsi me

.
ngajar, be

.
rsifat, 

pe
.
nyampaian mate

.
ri, pe

.
mbe

.
rian tugas-tugas pada pe

.
se

.
rta didik, 

me
.
ngawasi dan me

.
me

.
riksa tugas.  

d) Tugas pe
.
ngajar se

.
bagai pe

.
laksana (E

.
xe

.
cutive

.
 Te

.
ache

.
r) Se

.
cara 

umum tugas guru se
.
bagai pe

.
nge

.
lola pe

.
mbe

.
lajaran adalah 

me
.
nye

.
diakan dan me

.
nggunakan fasilitas ke

.
las yang kondusif bagi 

be
.
rmacam-macam ke

.
giatan be

.
lajar me

.
ngajar agar me

.
ncapai hasil 

yang baik. Lingkungan be
.
lajar yang kondusif adalah lingkungan 

yang be
.
rsifat me

.
nantang dan me

.
rangsang pe

.
se

.
rta untuk mau 

be
.
lajar, me

.
mbe

.
rikan rasa aman dan ke

.
puasan dalam me

.
ncapai 

tujuan24. 

 
Be

.
rdasarkan be

.
be

.
rapa tugas guru te

.
rse

.
but, dapat dipahami bahwa tugas 

se
.
orang guru tidak hanya se

.
ke

.
dar me

.
ndidik, me

.
ngajar, me

.
mbina dan me

.
latih 

pe
.
se

.
rta didik.Guru juga be

.
rtugas dalam bidang profe

.
si, ke

.
manusiaan, dan 

ke
.
masyarakatan. 

Pe
.
ran guru adalah kombinasi dari pe

.
ran orang tua, pe

.
ndidik, pe

.
ngajar, 

pe
.
mbina, pe

.
nilai dan pe

.
me

.
lihara.  Be

.
be

.
rapa pe

.
ran guru te

.
rse

.
but , yaitu: 

1. Pe
.
ran Guru dalam Prose

.
s Be

.
lajar Me

.
ngajar Pe

.
ranan dan kompe

.
te

.
nsi 

guru dalam prose
.
s be

.
lajar me

.
ngajar me

.
liputi banyak hal, antara lain:  

2. Guru se
.
bagai De

.
monstrator, me

.
lalui pe

.
ranannya se

.
bagai 

de
.
monstrator, le

.
cture

.
r, atau pe

.
ngajar, guru he

.
ndaknya se

.
nantiasa 

me
.
nguasai bahan atau mate

.
ri pe

.
lajaran yang akan diajarkannya se

.
rta 

se
.
nantiasa me

.
nguasai bahan atau mate

.
ri pe

.
lajaran yang akan 

diajarkannya se
.
rta se

.
nantiasa me

.
nge

.
mbangkannya dalam arti 

me
.
ningkatkan ke

.
mampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya 

kare
.
na hal ini akan sangat me

.
ne

.
ntukan hasil be

.
lajar yang dicapai ole

.
h 

siswa.  

24 Hamzah B. Uno, Op-Cit, hlm.20. 
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3. Guru se
.
bagai pe

.
nge

.
lola ke

.
las, dalam pe

.
ranannya se

.
bagai pe

.
nge

.
lola 

ke
.
las (le

.
arning manage

.
r), guru he

.
ndaknya mampu me

.
nge

.
lola ke

.
las 

se
.
bagai lingkungan be

.
lajar se

.
rta me

.
rupakan aspe

.
k dari lingkungan 

se
.
kolah yang pe

.
rlu diorganisasi.  

4. Guru se
.
bagai Me

.
diator dan Fasilitator, se

.
bagai me

.
diator guru 

he
.
ndaknya me

.
miliki pe

.
nge

.
tahuan dan pe

.
mahaman yang cukup 

te
.
ntang me

.
dia pe

.
ndidikan kare

.
na me

.
dia pe

.
ndidikan me

.
rupakan alat 

komunikasi untuk le
.
bih me

.
nge

.
ktifkan prose

.
s be

.
lajar me

.
ngajar. 

Se
.
bagai fasilitator guru he

.
ndaknya mampu me

.
ngusahakan sumbe

.
r 

be
.
lajar yang be

.
rguna se

.
rta dapat me

.
nunjang pe

.
ncapaian tujuan dan 

prose
.
s be

.
lajar me

.
ngajar, baik yang be

.
rupa narasumbe

.
r, buku te

.
ks, 

majalah, ataupun surat kabar.  

5. Guru se
.
bagai E

.
valuator, guru he

.
ndaknya mampu dan te

.
rampil 

me
.
laksanakan pe

.
nilaian, kare

.
na de

.
ngan pe

.
nilaian, guru dapat 

me
.
nge

.
tahui pre

.
stasi yang dicapai ole

.
h siswa se

.
te

.
lah ia me

.
laksanakan 

prose
.
s be

.
lajar. Informasi yang dipe

.
role

.
h me

.
lalui e

.
valuasi ini 

me
.
rupakan umpan balik (fe

.
e

.
dback) te

.
rhadap prose

.
s be

.
lajar me

.
ngajar. 

Dan umpan balik ini me
.
rupakan tolak ukur untuk me

.
mpe

.
rbaiki dan 

me
.
ningkatkan prose

.
s be

.
lajar me

.
ngajar. 

6. Pe
.
ran Guru dalam Pe

.
ngadministrasian Se

.
orang guru dapat be

.
rpe

.
ran 

dalam hubungannya de
.
ngan ke

.
giatan pe

.
ngadministrasian, se

.
pe

.
rti: 

pe
.
ngambilan inisiatif, wakil masyarakat, pe

.
ne

.
gak disiplin, pe

.
laksana 

administrasi pe
.
ndidikan, disamping me

.
njadi pe

.
ngajar, guru pun 

be
.
rtanggung jawab akan ke

.
lancaran jalannya pe

.
ndidikan dan ia harus 

mampu me
.
laksanakan ke

.
giatan-ke

.
giatan administrasi. Pe

.
ne

.
rje

.
mah 

ke
.
pada masyarakat, artinya guru be

.
rpe

.
ran untuk me

.
nyampaikan 

se
.
gala pe

.
rke

.
mbangan ke

.
majuan dunia se

.
kitar ke

.
pada masyarakat, 

khususnya masalah- masalah pe
.
ndidikan. 

7. Pe
.
ran Guru se

.
cara Pribadi Dilihat dari se

.
gi dirinya se

.
ndiri (Se

.
lf 

Orie
.
nte

.
d), se

.
orang guru harus be

.
rpe

.
ran se

.
bagai be

.
rikut.  

a. Pe
.
tugas sosial, yaitu se

.
orang yang harus me

.
mbantu untuk 

ke
.
pe

.
ntingan masyarakat. Dalam ke

.
giatan-ke

.
gaiatan masyarakat 

guru se
.
nantiasa me

.
rupakan pe

.
tugas-pe

.
tugas yang dapat dipe

.
rcaya 

untuk be
.
rpartisipasi di dalamnya.  
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b. Pe
.
lajar dan ilmuwan, yaitu se

.
nantiasa te

.
rus me

.
ne

.
rus me

.
nuntut 

ilmu pe
.
nge

.
tahuan.  

c. Orang tua, yaitu me
.
wakili orang tua murid di se

.
kolah dalam 

pe
.
ndidikan anaknya. Guru be

.
rpe

.
ran se

.
bagai orang tua bagi siswa- 

siswanya.  

d. Pe
.
ncari te

.
ladan, yaitu yang se

.
nantiasa me

.
ncarikan te

.
ladan yang 

baik untuk siswa. Guru me
.
njadi ukuran bagi norma-norma tingkah 

laku.  

e. Pe
.
ncari ke

.
amanan, yaitu yang se

.
nantiasa me

.
ncarikan rasa aman 

bagi siswa. Guru me
.
njadi te

.
mpat be

.
rlindung bagi siswa-siswa 

untuk me
.
mpe

.
role

.
h rasa aman dan puas di dalamnya. 

Pe
.
ran Guru se

.
cara Psikologis Pe

.
ran guru se

.
cara psikologis, guru 

dipandang se
.
bagai be

.
rikut.  

a. Ahli psikologi pe
.
ndidikan, yaitu pe

.
tugas psikologi dalam 

pe
.
ndidikan, yang me

.
laksanakan tugasnya atas dasar prinsip- 

prinsip psikologi.  

b. Se
.
niman dalam hubungan antarmanusia, yaitu orang yang mampu 

me
.
mbuat hubungan antarmanusia untuk tujuan te

.
rte

.
ntu, de

.
ngan 

me
.
nggunakan te

.
knik te

.
rte

.
ntu, khususnya dalam ke

.
giatan 

pe
.
ndidikan.  

c. Pe
.
mbe

.
ntukan ke

.
lompok se

.
bagai jalan atau alat dalam pe

.
ndidikan.  

d. Catalytic age
.
nt, yaitu orang yang me

.
mpunyai pe

.
ngaruh dalam 

me
.
nimbulkan pe

.
mbaharuan. Se

.
ring pula pe

.
ranan ini dise

.
but 

se
.
bagai inovator (pe

.
mbaharu)  

e. Pe
.
tugas ke

.
se

.
hatan me

.
ntal yang be

.
rtanggung jawab te

.
rhadap 

pe
.
mbinaan ke

.
se

.
hatan me

.
ntal khususnya ke

.
se

.
hatan me

.
ntal siswa25. 

 
Se

.
lain pe

.
ran di atas tugas ke

.
manusiaan, adalah me

.
njadi orang tua ke

.
dua. 

Guru harus mampu me
.
narik simpati, dan he

.
ndaknya dapat me

.
motivasi bagi 

siswanya dalam be
.
lajar. Tugas guru dalam bidang ke

.
masyarakatan.Salah satu 

tugas ini ikut me
.
nce

.
rdaskan bangsa dan ikut me

.
mbantu me

.
nciptakan dan 

me
.
mbe

.
ntuk warga Indone

.
sia yang be

.
rmoral Pancasila.Masyarakat me

.
ne

.
mpatkan 

25 Hamka Abdul Aziz, Op-Cit, hlm, 21 
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guru pada te
.
mpat yang le

.
bih te

.
rhormat dilingkungannya kare

.
na dari se

.
orang guru 

diharapkan masyarakat dapat me
.
mpe

.
role

.
h ilmu pe

.
nge

.
tahuan. 

B. Akidah Akhlak 

1. Pengertian Akidah Akhlak 

Se
.
cara e

.
timologi (bahasa) akidah be

.
rasal dari kata “aqadaya’qidu-aqdan”, 

be
.
rarti ikatan pe

.
rjanjian, sangkutan dan kokoh.26 Dise

.
but de

.
mikian, kare

.
na ia 

me
.
ngikat dan me

.
njadi sangkutan atau gantungan se

.
gala se

.
suatu. Dalam 

pe
.
nge

.
rtian te

.
knis artinya adalah iman atau ke

.
yakinan. Me

.
nurut istilah 

(te
.
rminologi) akidah ialah dasar-dasar pokok ke

.
pe

.
rcayaan atau ke

.
yakinan hati 

se
.
orang muslim yang be

.
rsumbe

.
r ajaran Islam yang wajib dipe

.
gang ole

.
h se

.
tiap 

muslim se
.
bagai sumbe

.
r ke

.
yakinan yang me

.
ngikat27. Syaikh Abu Bakar Al-Jaziri 

me
.
nyatakan bahwa akidah adalah kumpulan dari hukum-hukum ke

.
be

.
naran yang 

je
.
las yang dapat dite

.
rima ole

.
h akal, pe

.
nde

.
ngaran dan pe

.
rasaan yang diyakini ole

.
h 

hati manusia dan dipujinya, dipastikan ke
.
be

.
narannya, dite

.
tapkan ke

.
shale

.
hannya 

dan tidak me
.
lihat ada yang me

.
nyalahinya dan bahwa itu be

.
nar se

.
rta be

.
rlaku 

se
.
lamanya. Se

.
pe

.
rti ke

.
yakinan manusia akan adanya Sang Pe

.
ncipta, ke

.
yakinan 

akan ilmu ke
.
kuasaan-Nya, ke

.
yakinan manusia akan ke

.
wajiban ke

.
taatan 

ke
.
padaNya dan me

.
nye

.
mpurnakan akhlak-yang dimaksud aqidah dalam bahasa 

Arab 

(dalam bahasa Indone
.
sia ditulis akidah). Kata akhlak se

.
cara e

.
timologi be

.
rasal 

dari bahasa Arab, be
.
ntuk jamak kata khuluq atau al-khulq yang se

.
cara bahasa 

antara lain be
.
rarti budi pe

.
ke

.
rti, pe

.
rangai, tingkah laku, atau tabiat28 

Pada hakikatnya khulq (budi pe
.
ke

.
rti) adalah suatu kondisi atau sifat yang 

te
.
lah me

.
re

.
sap dari jiwa dan me

.
njadi ke

.
pribadian hingga dari situ timbullah 

be
.
rbagai macam pe

.
rbuatan de

.
ngan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan 

26 Mahmud Yunus, 2002. Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT Hidakarya Agung, hlm. 274. 
27 Muhammad Daud Ali, 2000. Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, hlm.199 
28 Ibid. hlm.200 
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tanpa me
.
lakukan pe

.
mikiran. Apabila dari kondisi tadi timbullah ke

.
lakuan yang 

baik dan te
.
rpuji me

.
nurut pandangan syariat dan akal pikiran maka ia dinamakan 

budi pe
.
ke

.
rti mulia (akhlak mahmudah). Se

.
baliknya apabila yang lahir ke

.
lakuan 

yang buruk maka dise
.
but se

.
bagai budi pe

.
ke

.
rti yang te

.
rce

.
la (akhlak 

madzmumah).29 

De
.
finisi akhlak me

.
nurut al-ghazali ialah: “Akhlak ialah sifat-sifat yang 

te
.
rtanam dalam jiwa yang me

.
nimbulkan se

.
gala pe

.
rbuatan yang de

.
ngan gampang 

dan mudah tanpa me
.
me

.
rlukan pe

.
mikiran dan pe

.
rtimbangan”.30 

Me
.
nurut pe

.
nge

.
rtian di atas, je

.
laslah bahwa hakikat akhlak me

.
nurut Al-

Ghazali harus me
.
ncakup 2 syarat:  

a. Pe
.
rbuatan itu harus konstan yaitu dilakukan be

.
rulang kali (kontinu) 

dalam be
.
ntuk yang sama se

.
hingga dapat me

.
njadi ke

.
biasaan.  

b. Pe
.
rbuatan konstan itu harus tumbuh de

.
ngan mudah se

.
bagai wujud 

re
.
fle

.
ksi dari jiwanya tan pe

.
rtimbangan dan pikiran, yakni bukan adanya 

te
.
kanan atau paksaan dari orang lain.31 

Dari be
.
be

.
rapa de

.
finisi akhlak di atas dapat dilihat ciri-ciri se

.
bagai be

.
rikut:  

a. Pe
.
rtama, pe

.
rbuatan akhlak adalah pe

.
rbuatan yang te

.
lah te

.
rtanam kuat 

dalam diri se
.
se

.
orang se

.
hingga te

.
lah me

.
njadi ke

.
pribadiannya.  

b. Ke
.
dua, pe

.
rbuatan akhlak adalah pe

.
rbuatan yang dilakukan de

.
ngan 

mudah dan tanpa pe
.
mikiran. Ini tidak be

.
rarti bahwa pada saat 

me
.
lakukan suatu pe

.
rbuatan yang be

.
rsangkutan dalam ke

.
adaan tidak 

sadar, tidur atau gila. Pada saat yang be
.
rsangkutan me

.
lakukan suatu 

pe
.
rbuatan dalam ke

.
adaan se

.
hat akal pikirannya. 

c. Ke
.
tiga, pe

.
rbuatan akhlak adalah pe

.
rbuatan yang timbul dari dalam diri 

orang yang me
.
nge

.
rjakannya tanpa adanya paksaan atau te

.
kanan dari 

29 Yunahar Ilyas, 2007. Kuliah Akhlak. Yogyakarta: LPPI. hlm. 3 
30 Zainuddin dkk, 2001.Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali, Jakarta: Bumi Aksara, 

hlm.102. 
31 Ibid. hlm.102 
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orang, yakni atas ke
.
mauan pikiran atau ke

.
putusan dari yang 

be
.
rsangkutan.  

d. Ke
.
e

.
mpat, pe

.
rbuatan akhlak adalah pe

.
rbuatan yang dilakukan 

se
.
sungguhnya bukan main-main atau bukan kare

.
na sandiwara.  

e. Ke
.
lima, pe

.
rbuatan yang dilakukan kare

.
na ikhlas se

.
mata-mata kare

.
na 

Allah, bukan kare
.
na ingin dipuji-puji orang atau kare

.
na ingin 

me
.
ndapatkan suatu pujian.32 

 
Be

.
rdasarkan pe

.
nge

.
rtian akidah dan akhlak di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pe
.
mbe

.
lajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan te

.
re

.
ncana dalam 

me
.
nyiapkan siswa untuk me

.
nge

.
nal, me

.
mahami, me

.
nghayati, dan me

.
ngimani 

Allah dan me
.
re

.
alisasikannya dalam pe

.
rilaku akhlak mulia dalam ke

.
hidupan 

se
.
hari-hari me

.
lalui ke

.
giatan bimbingan, pe

.
ngajaran, latihan, pe

.
nggunaan 

pe
.
ngalaman dan pe

.
mbiasaan. 

2. Tujuan Akidah Akhlak 

Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah me
.
rupakan salah satu mata 

pe
.
lajaran PAI yang me

.
mpe

.
lajari te

.
ntang rukun iman yang dikaitkan de

.
ngan 

pe
.
nge

.
nalan dan pe

.
nghayatan te

.
rhadap Al-asma’ al-husna, se

.
rta pe

.
nciptaan 

suasana ke
.
te

.
ladanan dan pe

.
mbiasaan dalam me

.
ngamalkan akhlak te

.
rpuji dan 

adab islami me
.
lalui pe

.
mbe

.
rian contohcontoh pe

.
rilaku dan cara me

.
ngamalkannya 

dalam ke
.
hidupan se

.
hari-hari. Se

.
cara substansial mata pe

.
lajaran Akidah-Akhlak 

me
.
miliki kontribusi dalam me

.
mbe

.
rikan motivasi ke

.
pada siswa untuk 

me
.
mpraktikkan alakhlakul karimah dan adab Islami dalam ke

.
hidupan se

.
hari-hari 

se
.
bagai manife

.
stasi dari ke

.
imanannya ke

.
pada Allah, malaikat-malaikatNya, 

kitabkitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir, se
.
rta Qada dan Qadar33. 

Mata pe
.
lajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah be

.
rtujuan untuk 

me
.
mbe

.
kali siswa agar dapat:  

32 Abudin Nata, 2002. Akhlak Tasawuf, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hlm. 5. 
33 Ibid. hlm.182 
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a. Me
.
numbuhke

.
mbangkan Akidah me

.
lalui pe

.
mbe

.
rian, pe

.
mupukan, dan 

pe
.
nge

.
mbangan pe

.
nge

.
tahuan, pe

.
nghayatan, pe

.
ngamalan, pe

.
mbiasaan, 

se
.
rta pe

.
ngalaman siswa te

.
ntang akidah Islam se

.
hingga me

.
njadi 

manusia Muslim yang te
.
rus be

.
rke

.
mbang ke

.
imanan dan ke

.
imanan dan 

ke
.
takwaannya ke

.
pada Allah SWT  

b. Me
.
wujudkan manusia Indone

.
sia yang be

.
rakhlak 

mulia dan 

me
.
nghindari akhlak te

.
rce

.
la dalam ke

.
hidupan se

.
hari-hari baik dalam 

ke
.
hidupan individu maupun sosial, se

.
bagai manife

.
stasi dari ajaran dan 

nilai-nilai akidah Islam3435. 

Al-akhlak al-karimah ini sangat pe
.
nting untuk dipraktikkan dan dibiasakan 

se
.
jak dini ole

.
h siswa dalam ke

.
hidupan se

.
hari-hari, te

.
rutama dalam rangka 

me
.
ngantisipasi dampak ne

.
gatif e

.
ra globalisasi dan krisis multidime

.
nsional yang 

me
.
landa bangsa dan Ne

.
gara Indone

.
sia. 

 

 
3. Ruang Lingkup Akidah Akhlak 

Pe
.
mbe

.
lajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah be

.
risi bahan pe

.
lajaran 

yang dapat me
.
ngarahkan pada pe

.
ncapaian ke

.
mampuan dasar siswa untuk dapat 

me
.
mahami rukun iman se

.
cara se

.
de

.
rhana se

.
rta pe

.
ngamatan dan pe

.
mbiasaan 

be
.
rakhlak Islami untuk dapat dijadikan landasan pe

.
rilaku dalam ke

.
hidupan 

se
.
harihari se

.
rta se

.
bagai be

.
kal untuk je

.
njang pe

.
ndidikan be

.
rikutnya. 

Ruang lingkup mata pe
.
lajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 

me
.
liputi: 

a. Aspe
.
k akidah  

34 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 tahun 2008 Tentang Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hlm 
35 -21 
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Dalam pe
.
mbe

.
lajaran atau pe

.
ndidikan akidah maka pe

.
rlu 

me
.
mpe

.
rhatikan aspe

.
k-aspe

.
k akidah, yakni : 

1) Kalimat thayyibah se
.
bagai mate

.
ri pe

.
mbiasaan, me

.
liputi: Laa 

ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, Allaahu Akbar, 

ta’awwudz, maasyaAllah, assalaamu’alaikum, salawat, tarji’, laa 

haula walaa quwwata illaabillah, dan istighfaar.  
2) Al-asma’ al-husna se

.
bagai mate

.
ri pe

.
mbiasaan, me

.
liputi: al-Ahad, 

al-Khaliq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as-Samai’, ar-Razzaaq, 

alMughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, ash-Shamad, 

alMuhaimin, al-Azhiim, al-Kariim, al-Kabiir, al-Malik, 

alBaathiin,al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhaab, al-‘Aliim, azh-Zhaahir, 

ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’min, al-Latiif, al-Baaqi, 

alBashiir, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, 

alMushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuur, dan 

al-Haliim.  
3) Iman ke

.
pada Allah de

.
ngan pe

.
mbuktian se

.
de

.
rhana me

.
lalui kalimat 

Thayyibah, al-asma’ al-husna dan pe
.
nge

.
nalan te

.
rhadap shalat lima 

waktu se
.
bagai manife

.
stasi iman ke

.
pada Allah. 4) Me

.
yakini rukun 

iman (iman ke
.
pada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari akhir 

se
.
rta Qada dan Qadar Allah) 

 
 

b. Aspe
.
k akhlak me

.
liputi:  

1) Pe
.
mbiasaan akhlak karimah (mahmudah) se

.
cara be

.
rurutan 

disajikan pada tiap se
.
me

.
ste

.
r dan je

.
njang ke

.
las, yaitu: disiplin, 

hidup be
.
rsih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup 

se
.
de

.
rhana, re

.
ndah hati, jujur, rajin, pe

.
rcaya diri, kasih sayang, taat, 

rukun, tolong-me
.
nolong, hormat dan patuh, sidik, amanah, tablig, 

fathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, te
.
guh pe

.
ndirian, 

de
.
rmawan, optimis, qana’ah, dan tawakal.  

2) Me
.
nghindari akhlak te

.
rce

.
la (madzmumah) se

.
cara be

.
rurutan 

disajikan pada tiap se
.
me

.
ste

.
r dan je

.
njang ke

.
las, yaitu: hidup kotor, 

be
.
rbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, 
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iri, de
.
ngki, me

.
mbangkang, munafik, hasud, kikir, se

.
rakah, 

pe
.
simis, putus asa, marah, fasik, dan murtad. 

c. Aspe
.
k Adab Islami, me

.
liputi:  

1) Adab te
.
rhadap diri se

.
ndiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air 

be
.
sar/ke

.
cil, be

.
rbicara, me

.
ludah, be

.
rpakaian, makan, minum, 

be
.
rsin, be

.
lajar, dan be

.
rmain.  

2) Adab te
.
rhadap Allah, yaitu: adab di masjid, me

.
ngaji, dan 

be
.
ribadah.  

3) Adab ke
.
pada se

.
sama, yaitu: ke

.
pada orang tua, saudara, guru, 

te
.
man, dan te

.
tangga  

4) Adab te
.
rhadap lingkungan, yaitu: ke

.
pada binatang dan tumbuhan, 

di te
.
mpat umum, dan di jalan 

d. Aspe
.
k kisah te

.
ladan, me

.
liputi: kisah Nabi Ibrahim me

.
ncari Tuhan, 

Nabi Sulaiman de
.
ngan te

.
ntara se

.
mut, Masa ke

.
cil Nabi Muhammad 

SAW, masa re
.
maja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, 

ke
.
licikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa’labah, Masithah, Ulul 

Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul 

Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub, Mate
.
ri kisah-kisah te

.
ladan ini 

disajikan se
.
bagai pe

.
nguat te

.
rhadap isi mate

.
ri, yaitu akidah dan akhlak, 

se
.
hingga tidak ditampilkan dalam standar kompe

.
te

.
nsi, te

.
tapi 

disampaikan dalam kompe
.
te

.
nsi dasar dan indicator.36 

 
Mata pe

.
lajaran Aqidah Akhlak me

.
rupakan usaha untuk me

.
mbantu pe

.
se

.
rta 

didik be
.
lajar, me

.
nghayati, dan me

.
yakini ajaran Islam se

.
hingga dapat 

me
.
ngamalkan ajaran di ke

.
hidupannya.Hal ini dise

.
babkan pe

.
mbe

.
lajaran akidah 

akhlak be
.
rtujuan agar pe

.
se

.
rta didik tidak hanya mampu me

.
re

.
fle

.
ksi atau 

me
.
laksanakan mate

.
ri yang te

.
lah diajarkan di masyarakat, te

.
tapi juga mampu 

me
.
nangkap mate

.
ri yang disampaikan. 

C. Iman dan Ikhsan 

1. Pengertian Iman 

36 Ibid, hlm.23 
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Be
.
rbicara te

.
ntang iman, te

.
ntu akan timbul be

.
rbagai pe

.
rspe

.
ktif yang 

be
.
rbe

.
da dalam me

.
mahaminya. Hal te

.
rse

.
but didasari kare

.
na masingmasing orang 

me
.
miliki re

.
spon iman yang be

.
rbe

.
da-be

.
da. Ole

.
h se

.
bab itu bagian awal landasan 

te
.
ori akan me

.
maparkan arti kata iman dari be

.
be

.
rapa sudut pandang be

.
rikut ini. 

Me
.
nurut Kamus Be

.
sar Bahasa Indone

.
sia (KBBI) iman adalah 

ke
.
pe

.
rcayaan atau be

.
rkaitan de

.
ngan agama atau ke

.
yakinan37.Artinya bahwa iman 

me
.
rupakan ke

.
pe

.
rcayaan dan ke

.
yakinan se

.
se

.
orang ke

.
pada se

.
suatu yang 

didasarkan pada ajaran agamanya. 

Kamus Filsafat yang di tulis ole
.
h Lore

.
ns Bagus me

.
mbe

.
rikan be

.
be

.
rapa 

pe
.
nge

.
rtian iman yakni : (1)Iman adalah pe

.
ne

.
rimaan te

.
rhadap suatu siste

.
m 

ke
.
pe

.
rcayaan yang diyakini be

.
nar; (2) ke

.
pe

.
rcayaan akan syahadat (pe

.
ngakuan) 

dari suatu agama; (3) ke
.
yakinan dan ke

.
pe

.
rcayaan yang kuat akan Allah; (4) 

ke
.
yakinan akan se

.
suatu walaupun tidak te

.
rlihat se

.
cara nyata; dan (5) ke

.
yakinan 

te
.
rhadap se

.
suatu yang dise

.
babkan kare

.
na adanya e

.
vide

.
nsi (re

.
alitas) masa lalu 

baginya.38 

Kamus te
.
ologi me

.
nje

.
laskan te

.
ntang iman de

.
ngan mulai dari kata Faith 

dalam bahasa inggris yang artinya ke
.
pe

.
rcayaan.Ole

.
h se

.
bab itulah iman diartikan 

se
.
bagai suatu ke

.
pe

.
rcayaan atau pe

.
nye

.
rahan diri se

.
cara pribadi ke

.
pada Allah.39 

Me
.
nurut Harun Hadiwijono iman me

.
rupakan cara be

.
rada (e

.
ksiste

.
nsi) 

dalam hidup yang baru yang dituntun ole
.
h Allah . Ole

.
h se

.
bab itu di dalam iman 

te
.
rdapat unsur-unsur te

.
rte

.
ntu diantaranya yaitu: Pe

.
rtama unsur ke

.
taatan dimana 

unsur ini se
.
lalu dikaitkan de

.
ngan Injil, kare

.
na apa yang dise

.
but iman adalah 

ke
.
tika se

.
se

.
orang taat te

.
rhadap isi injil. Ke

.
dua adalah unsur pe

.
nge

.
tahuan kare

.
na 

37 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, 2007.Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka, hlm. 245 

38 Lorens Bagus, 2006. Kamus Filsafat. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, hlm.321 
39 Geral O’Collins & Edward G. Farrugia, 2016.Kamus Teologi. Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, hlm. 133 
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salah satu alasan (motif) orang me
.
miliki iman adalah pe

.
nge

.
tahuan.Ke

.
tiga ialah 

unsur me
.
mpe

.
rcayai, kare

.
na iman se

.
ndiri bukan hanya pe

.
rsoalan akal te

.
tapi juga 

me
.
nyangkut se

.
luruh ke

.
hidupan manusia, dan unsur yang ke

.
e

.
mpat dalam iman 

ialah unsur harapan.40 

Iman me
.
rupakan pondasi ke

.
pe

.
rcayaan se

.
se

.
orang yang me

.
ngaku dirinya 

se
.
bagai muslim. Ruh atau jiwa yang te

.
rikat ole

.
h ke

.
pe

.
rcayaan te

.
rte

.
ntu akan 

me
.
ngabdikan diri ke

.
pada ke

.
pe

.
rcayaan itu se

.
cara total tanpa pe

.
rnah te

.
rbe

.
sit atau 

te
.
rlintas ke

.
raguan se

.
dikitpun. Unsur ke

.
yakinan dalam ke

.
pe

.
rcayaan se

.
pe

.
rti itu 

dise
.
but de

.
ngan iman dan unsur pe

.
ngabdiannya dise

.
but de

.
ngan syari’at41. 

Dalam agama Islam, iman dan syari‟at itu ditujukan hanya ke
.
pada Allah 

Ta‟ala.Dua unsur inilah (iman dan amal) yang me
.
njadi inti agama Islam42. 

Be
.
rdasarkan pe

.
nge

.
rtian yang be

.
rbe

.
da me

.
nge

.
nai kata iman di atas 

me
.
nunjukkan bahwa kata iman ide

.
ntik de

.
ngan ke

.
pe

.
rcayaan yang mana 

didalamnya se
.
se

.
orang me

.
mbangun ke

.
yakinan ke

.
pada se

.
suatu yang dianggapnya 

be
.
nar.Iman adalah suatu be

.
ntuk komitme

.
n untuk me

.
mpe

.
rcayai se

.
suatu dan iman 

pun dimiliki ole
.
h se

.
se

.
orang baik kare

.
na adanya pe

.
ristiwa yang dialami pada 

masa lalu ataupun kare
.
na doktrin atau ajaran agama yang dianutnya. 

Pada hakikatnya iman adalah pe
.
mbe

.
ritahuan te

.
ntang e

.
ksiste

.
nsi Allah 

Ta’ala, sifat-sifatNya, nama-namaNya, pe
.
me

.
liharaanNya te

.
rhadap se

.
gala se

.
suatu 

dan ke
.
kuasaanNya atas se

.
gala se

.
suatu.Se

.
lain itu, me

.
re

.
ka me

.
nye

.
mbahNya, taat 

ke
.
padaNya, me

.
ncintai kare

.
naNya dan marah kare

.
naNya. 

2. Pilar Iman 

40 Harun Hadiwijono. 2004. Berpikir Dan Beriman: Tempat Pemikiran Dalam Kehidupan 
Jakarta: Perkantas, hlm. 29. 

41 Muhammad Afif Bahaf, 2013. Aqidah Islam, Serang : IAIB Press, hlm. 1. 
42 Sayyid Sabiq, 2002.Al-Aqaid al-Islamiyah, Beirut : Dar al-Fikr, hlm.7. 
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Aqidah atau iman me
.
njadi hal yang paling pe

.
nting dalam se

.
buah agama. 

Aqidah Islam ialah ke
.
imanan yang didasarkan ke

.
pada ke

.
te

.
rangan nash Alquran 

dan hadis Rasulullah Saw. dan be
.
nar pula me

.
nurut akal manusia43. Me

.
nurut 

pe
.
ndapat Muhammad Abduh se

.
pe

.
rti yang dikutip ole

.
h Nurlae

.
lah Abbas, 

me
.
ngatakan bahwa jalan yang dipakai untuk me

.
nge

.
tahui Tuhan bukanlah wahyu 

se
.
mata, me

.
lainkan akal.44Me

.
skipun, ada be

.
be

.
rapa hal yang me

.
nyangkut 

ke
.
imanan namun tidak bisa dijangkau ole

.
h akal pikiran manusia yang sifatnya 

adalah te
.
rbatas. Te

.
rbatas disini be

.
rarti akal manusia hanya mampu me

.
nge

.
tahui 

be
.
be

.
rapa hal se

.
pe

.
rti ; Tuhan dan sifat-sifatNya, ke

.
wajiban manusia me

.
nge

.
nal 

Tuhan, ke
.
wajiban manusia untuk be

.
rbuat baik dan me

.
njauhi pe

.
rbuatan jahat 

untuk ke
.
bahagiaan di akhirat, ke

.
bahagiaan jiwa di akhirat be

.
rgantung pada upaya 

me
.
nge

.
nal Tuhan dan be

.
rbuat baik dan hukum-hukum me

.
nge

.
nai 

ke
.
wajibanke

.
wajiban itu se

.
ndiri. Adapun untuk me

.
nge

.
tahui hakikat (wujud) dzat 

Tuhan, akal tidak mampu me
.
ne

.
mbusnya45. 

Pilar ke
.
imanan yang me

.
njadi ke

.
wajiban dasar bagi pe

.
me

.
luk agama Islam 

dije
.
laskan se

.
cara rinci se

.
bagai be

.
rikut : 

a. Iman ke
.
pada Allah.  

Me
.
ngimani Allah be

.
rarti pe

.
rcaya dan me

.
yakini se

.
pe

.
nuhnya me

.
nge

.
nai 

hakikat Allah.Dan me
.
ngimani adanya Allah ini bisa dibuktikan 

de
.
ngan fitrah, akal, syara‟ dan inde

.
ra. 

1) Me
.
ngimani Allah de

.
ngan akal dan inde

.
ra be

.
rarti me

.
ngimani Allah 

de
.
ngan tanda-tanda ke

.
kuasaan dan ke

.
be

.
radaan Allah. 

2) Me
.
ngimani Allah de

.
ngan fitrah dan syara 

b. Iman ke
.
pada Malaikat.  

43 Muhammad Afif Bahaf, 2013. Aqidah Islam, Serang : IAIB Press, hlm..70. 
44 Nurlaelah Abbas, 2014. Muhammad Abduh : Konsep Rasionalisme dalam Islam”, 

Jurnal Dakwah Tabligh Vol. 15, No 1, UIN Alauddin Makassar, hlm. 55. 
45 Nurlaelah Abbas,  2015. Muhammad Abduh : Konsep Rasionalisme dalam 

Islam”Jakarta. Bumi Aksara, hlm. 56. 
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Malaikat adalah makhluk pilihan Allah yang agung dan 

mulia.Malaikat diciptakan Allah juga untuk tugas yang mulia. Tidak 

ada tugas yang le
.
bih mulia daripada me

.
nyampaikan syariat ilaha 

ke
.
pada para nabi dan rasul, se

.
be

.
lum disampaikan ke

.
pada umat 

manusia agar me
.
re

.
ka me

.
nye

.
mbah Allah se

.
mata 

c. Iman ke
.
pada Kitab Suci.  

Se
.
tiap nabi dan Rasul yang Allah utus ke

.
 muka bumi dise

.
rtai de

.
ngan 

kitab suci se
.
bagai risalahnya. 

d. Iman Ke
.
pada Nabi-nabi.  

Allah me
.
wajibkan se

.
tiap manusia me

.
ngimani Nabi dan Rasul 

utusanNya tanpa me
.
ngingkari salah satunya.Kare

.
na nabi dan rasul 

adalah manusia pilihan Allah yang diamanahi untuk me
.
ngajak se

.
luruh 

manusia agar me
.
nye

.
mbah ke

.
pada Allah Swt dan me

.
ne

.
gakkan agama 

yang diridhoiNya. 

e. Iman ke
.
pada Hari Akhir.  

Makna be
.
riman ke

.
pada hari akhir yaitu pe

.
rcaya se

.
cara pasti te

.
ntang 

akan te
.
rjadinya hari te

.
rse

.
but. Kare

.
na itu, se

.
tiap kita pe

.
rcaya 

bahwasannya Allah Swt 

f. Iman ke
.
pada qadha dan qadhar.  

Qadha adalah ke
.
putusan Allah ta‟ala se

.
jak zaman azali te

.
ntang ada 

dan tidaknya se
.
suatu yang tidak bisa diikhitiarkan untuk dirubah.20 

Se
.
pe

.
rti te

.
rlahir se

.
bagai laki-laki atau pe

.
re

.
mpuan.46 

 
Ke

.
e

.
nam hal di atas me

.
njadi pilar atau landasan iman se

.
orang muslim 

se
.
bagai bagian dari pe

.
nguatan akidah Islam. 

3. Pengertian Ikhsan 

Ihsan yang me
.
rupakan aspe

.
k ke

.
tiga dari agama islam. Aspe

.
k ini de

.
mi 

me
.
mbangunkan manusia tatkala ia he

.
ndak me

.
nghubungkan islam, dan iman. 

Hubungan iman,islam dan ihsan satu ke
.
satuan yang tidak mampu 

46 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, 2000.Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim, Jakarta : Darul 
Falah, hlm. 49. 



40 
 

dipisahkan.Iman se
.
bagai dasar Aqidah. Ke

.
islaman te

.
rse

.
but diwujudkan dalam 

me
.
laksanakan lima rukun islam.Se

.
dangkan me

.
laksanakan rukun islam itu dise

.
rtai 

de
.
ngan be

.
rihsan,se

.
bagai cara be

.
rtakarub (me

.
nde

.
katkan diri) ke

.
pada Allah. 

Ihsan se
.
cara bahasa lawan kata dari isa’ah yaitu (be

.
rbuat ke

.
je

.
le

.
kan). Ihsan 

dari se
.
gi bahasa be

.
rasal dari kata bahasa arab ihsanan, yang te

.
rsusun dari huruf 

alif, ha, sin dan nun. Kata ini adalah masdar yang be
.
rasal dari lafadz ahsana- 

yuhsinu- ihsanan, yang me
.
miliki arti ke

.
baikan, me

.
mbaguskan, le

.
bih be

.
rmanfaat, 

le
.
bih indah, ke

.
se

.
nangan.Ihsan juga dapat diartikan se

.
bagai me

.
mpe

.
rbaiki atau 

me
.
njadikan baik47. 

Be
.
rbuat baik di dalam Al-Qur’an te

.
lah dise

.
butkan ada 2 be

.
ntuk, yaitu 

informasi dan pe
.
rintah. Informasi yang dimaksud me

.
nggunakan kata ya’muru 

yang be
.
rarti me

.
me

.
rintahkan, dalam firman Allah surat An-Nahl ayat 90: 

ا ھنِ ھاللََّ یأَمُْرُ باِلْعَدلِْ وَالِْْحْسَانِ وَايِْ تاَۤئِ  ذِى الْقرُْبٰى وَ ینَْھٰى عَنِ الْفحَْ 
شَاۤءِ 

وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ یَعِظُكُمْ لَعلَھكُمْ تذَ ھكَرُ وْ نَ 

Artinya : 

Se
.
sungguhnya Allah me

.
nyuruh (kamu) be

.
rlaku adil dan be

.
rbuat 

ke
.
bajikan, me

.
mbe

.
ri bantuan ke

.
pada ke

.
rabat, dan Dia me

.
larang 

(me
.
lakukan) pe

.
rbuatan ke

.
ji, ke

.
mungkaran, dan pe

.
rmusuhan.Dia 

me
.
mbe

.
ri pe

.
ngajaran ke

.
padamu agar kamu dapat me

.
ngambil 

pe
.
lajaran.48 

Se
.
dangkan dalam be

.
ntuk pe

.
rintah, Al-Qur’an me

.
nggunakan dua macam, 

yaitu ve
.
rba pe

.
rintah, dalam firman Allah surat Al-Qasas ayat 77 : 

47 A.W. Munawwir, 2007. Kamus al- Munawwir Arab- Indonesia, Surabaya: Pustaka 
Progressif, hlm.265. 

48 Depag RI, Op-Cit, hlm.283 
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 وَاحَْسِنْ كَمَآ احَْسَنَ ھاللَُّ الِیَْكَ  

Artinya : Dan be
.
rbuatbaiklah (ke

.
pada orang lain) se

.
bagaimana Allah 

te
.
lah be

.
rbuat baik ke

.
padamu49. 

 
Se

.
bagaimana yang dipe

.
rintah ole

.
h Allah be

.
rbuat Ihsan itu dipandang 

wajib.Dan makna te
.
rse

.
but me

.
ngisyaratkan bahwa sifat yang paling dicintai Allah 

adalah orang-orang yang be
.
rbuat baik.Atas dasar ini, Ulama me

.
nyatakan Ihsan 

me
.
rupakan tingkat tinggi yang diharapkan Al-Qur’an untuk dicapai manusia 

dalam aktivitas di dunia ini. 

Be
.
rkaitan de

.
ngan be

.
rbuat baik Rasullah SAW be

.
rsabda : 

 .» لاَ تحَْقِرَنَّ مِنَ الْمَعْرُوفِ شَیْئاً وَلَوْ أنَْ  تلَْقىَ أخََاكَ بِوَجْھٍ طَلْقٍ  
»

Artinya : “Jangan se
.
kali-kali kamu me

.
re

.
me

.
hkan ke

.
baikan se

.
dikitpun, me

.
skipun 

(hanya) kamu be
.
rte

.
mu de

.
ngan saudaramu dalam 

ke
.
adaan te

.
rse

.
nyum.” (HR. Muslim)50 

 

Me
.
nurut al-Ghazali ihsan me

.
miliki arti yang sama de

.
ngan muraqabah. 

Ihsan dan muraqabah istilah yang saling te
.
rkait.Adapun buah dari muraqabah 

yaitu pe
.
njagaan hati de

.
ngan me

.
mantau ke

.
rancuan yang ada di dalamnya.Se

.
lain 

itu, muraqabah juga be
.
rbuah “sikap sopan te

.
rhadap Allah” se

.
hingga 

me
.
numbuhkan rasa malu dalam diri.51 

Adapun yang me
.
njadi indicator ihsan adalahme

.
ncakup pe

.
rasaan te

.
ntang 

ke
.
hadiran tuhan dalam ke

.
hidupan yang be

.
rdampak pada ke

.
te

.
nangan hidup, 

49 Ibid.hlm.376 
50 Naisaburi, et.al.Hadis Muslim; EDISI, Cet. 1. ; Penerbitan, Jakarta, hlm.354 
51 Imam Abu Hamid al-Ghazali, 2002.Raudhah al-Thalibin wa Umdah al-salikin dan 

Minhaj alArifin, Mihrab Kaum Arifin: Apresiasi Sufistik Para Salikin, terj. Masyhur Abadi dan 
Hasan Abrori, (Pustaka Progressif: Surabaya, Cet. II, hlm.89. 
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me
.
njalankan pe

.
rintah dan yakin me

.
ndapatkan balasan di akhirat ke

.
lak, takut 

me
.
langgar pe

.
rintah- Nya, dan se

.
nantiasa me

.
miliki pe

.
rasaan de

.
kat de

.
ngan tuhan52. 

Pandangan se
.
be

.
lum amal pe

.
rbuatan he

.
ndaknya me

.
lihat ke

.
pada ke

.
inginan 

dan ge
.
rakanya.Jika kare

.
na Allah he

.
ndaknya dite

.
ruskan dan jika se

.
baliknya 

kare
.
na nafsu dan me

.
nuruti sye

.
tan he

.
ndaknya malu te

.
rhadap Allah dan be

.
rhe

.
nti 

me
.
nce

.
la diri se

.
ndiri.Muraqabah dalam ke

.
taatan itu dise

.
rtai ke

.
ikhlasan, 

pe
.
nye

.
mpurnaan, me

.
mpe

.
rhatikan adabnya, me

.
njaga hati dari be

.
rbagai be

.
ncana. 

Se
.
dangkan dalam ke

.
maksiatan muraqabah de

.
ngan cara taubat, pe

.
nye

.
salan, je

.
ra, 

malu dan sibuk be
.
rfikir. Se

.
dangkan muraqabah di dalam pe

.
rkara mubah yaitu 

de
.
ngan me

.
mpe

.
rhatikan adab ke

.
mudian me

.
nyaksikan pe

.
mbe

.
rian nikmat pada 

anugrahnya dan de
.
ngan me

.
nsyukurinya. 

4. Ciri-Ciri Ihsan 

Ada be
.
be

.
rapa indikasi yang me

.
njadi ciri khusus bahwa ia adalah hamba 

yang mukhlis, be
.
rikut be

.
be

.
rapa di antaranya: 

a. Tidak me
.
nyukai ke

.
popule

.
ran  

Se
.
se

.
orang be

.
rusaha me

.
nghindar dari ke

.
te

.
naran, dan tidak 

me
.
ncaricarinya. Se

.
bab ke

.
te

.
naran akan me

.
nuntut pe

.
miliknya agar 

me
.
mpunyai ke

.
dudukan tinggi dalam hati manusia, padahal cinta 

ke
.
dudukan me

.
rupakan sumbe

.
r ke

.
rusakan. Kare

.
na itulah, me

.
larikan 

diri dari rasa haus akan ke
.
te

.
naran me

.
njadi ciri orang yang ingin 

me
.
ngaplikasikan ke

.
ikhlasan dalam se

.
tiap pe

.
rbuatan dan 

pe
.
rkataannya.  

b. Me
.
nuduh diri be

.
rbuat me

.
lampaui batas di sisi Allah  

Orang yang ikhlas akan se
.
nantiasa me

.
nuduh diri be

.
rbuat me

.
lampaui 

batas di sisi Allah, te
.
lah lalai dalam me

.
laksanakan 

ke
.
wajibanke

.
wajibannya, se

.
rta tidak mampu me

.
ngontrol hatinya dari 

ke
.
te

.
rpe

.
rdayaan te

.
rhadap amal se

.
rta ke

.
banggaan te

.
rhadap diri se

.
ndiri. 

Bahkan ia se
.
nantiasa dosa-dosanya tak te

.
rampuni dan khawatir jika 

amal ke
.
baikannya tidak dite

.
rima. 

c. Be
.
rusaha me

.
nye

.
mbunyikan amal ke

.
bajikan  

Upaya pribadinya dalam me
.
nye

.
mbunyikan amal ke

.
bajikan agar tidak 

dike
.
tahui ole

.
h orang lain. Amal yang dilakukannya me

.
miliki fondasi 

dan akar yang kukuh dalam hati, se
.
rta te

.
rtutup dari pandangan 

manusia. Apabila amal ke
.
baikan te

.
rse

.
but dike

.
tahui ole

.
h orang lain 

52 Nikmah, 2013, Ihsan Dalam Perbuatan, Jakarta, Bumi Aksara, hlm.34 
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maka ia me
.
rasa tidak nyaman, se

.
bab hal itu akan me

.
nularkan pe

.
nyakit 

ge
.
mar dipuji ke

.
 dalam hati yang suci.  

d. Sabar me
.
nghadapi ujian dalam be

.
ramal  

Orang yang ikhlas akan se
.
lalu te

.
guh dan sabar dalam me

.
nghadapinya. 

Se
.
bab, sabar me

.
rupakan ce

.
rmin ke

.
ikhlasan hati.Jangan sampai 

lamanya pe
.
rjalanan dakwah, lambatnya hasil, te

.
rtundanya 

ke
.
me

.
nangan, dan be

.
rbagai ke

.
payahan be

.
ramal de

.
ngan orang-orang 

yan be
.
rbe

.
da cita rasa dan ke

.
ce

.
nde

.
rungan me

.
mbuat malas atau 

be
.
rhe

.
nti di te

.
ngah jalan. 

e. Ke
.
te

.
rtarikan ke

.
pada amal yang be

.
rmanfaat  

Orang yang ikhlas maka orang te
.
rse

.
but ge

.
mar ke

.
pada amalanamalan 

yang le
.
bih diridhai ole

.
h Allah, bukan yang dise

.
nangi ole

.
h diri 

se
.
ndiri.Jadi, se

.
se

.
orang yang ikhlas se

.
nantiasa me

.
ngutamakan amal 

yang le
.
bih be

.
sar manfaatnya dan le

.
bih dalam pe

.
ngaruhnya daripada 

ke
.
inginan di dalamnya.53 

 
Ke

.
tika suatu amal dike

.
rjakan de

.
ngan ikhlas namun tidak be

.
nar maka tidak 

akan dite
.
rima, namun jika dilakukan de

.
ngan bne

.
ar dan tidak dike

.
rjakan de

.
ngan 

ikhlas maka amal itupun tidak dite
.
rima se

.
hingga amal itu me

.
njadi ikhlas dan 

be
.
nar se

.
cara be

.
rsamaan. Yang dimaksud de

.
ngan ikhlas adalah amal yang 

dike
.
rjakan se

.
mata-mata kare

.
na Allah, dan yang dimaksud de

.
ngan bne

.
ar adalah 

amal yang se
.
suai de

.
ngan sunnah. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Ihsan 

Me
.
nurut Hasan dalam me

.
laksanakan pe

.
rilaku ihsan te

.
rse

.
but dipe

.
ngaruhi 

ole
.
h be

.
be

.
rapa faktor, yaitu se

.
bagai be

.
rikut:  

a. Faktor Sosial  

Faktor sosial yang dimaksud ialah se
.
mua pe

.
ngaruh sosial dalam 

pe
.
rke

.
mbangan pe

.
rilaku ibadah se

.
se

.
orang, se

.
pe

.
rti halnya tradisitradisi 

sosial dan te
.
kanan-te

.
kanan lingkungan sosial yang be

.
rtujuan untuk 

me
.
nye

.
suaikan diri de

.
ngan be

.
rbagai pe

.
ndapat se

.
rta sikap yang te

.
lah 

dise
.
pakati ole

.
h lingkungan itu se

.
ndiri. 

b. Faktor Pe
.
ngalaman  

53 Ummu Ihsan dan Abu Ihsan al- Atsari, 2003.Ensiklopedia Akhlak Salaf: 13 Cara 
Mencapai Akhlak Mulia. Jakarta: Pustaka Imam as- Syafi‟i, hlm. 130. 
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Adapun yang te
.
rmasuk dalam faktor pe

.
ngalaman ialah hal-hal yang 

dapat me
.
mbe

.
rikan sumbangan te

.
rhadap ke

.
ihsanan dalam be

.
rte

.
tangga, 

baik me
.
nge

.
nai pe

.
ngalaman di dunia nyata yang be

.
rupa konflik moral 

ataupun me
.
nge

.
nai ke

.
adaan e

.
mosional te

.
rte

.
ntu yang be

.
rkaitan de

.
ngan 

agama. 

 
c. Faktor Ke

.
butuhan  

Faktor ke
.
butuhan yang tidak te

.
rpe

.
nuhi de

.
ngan se

.
mpurna dapat 

me
.
ngakibatkan rasa adanya ke

.
butuhan akan ke

.
puasan agama. Di mana 

ke
.
butuhan te

.
rse

.
but dapat dike

.
lompokkan me

.
njadi be

.
be

.
rapa bagian 

yaitu ke
.
butuhan ke

.
se

.
lamatan, ke

.
butuhan untuk me

.
mpe

.
role

.
h harga 

diri, ke
.
butuhan cinta, se

.
rta ke

.
butuhan yang timbul akibat adanya 

ke
.
matian54. 

De
.
ngan de

.
mikian ihsan adalah puncak ibadah dan akhlak yang me

.
njadi 

targe
.
t se

.
luruh hamba Allah SWT. Jika kita mampu me

.
raih dan me

.
miliki sifat 

ihsan ini, maka akan me
.
njadikan sosok yang me

.
ndapatkan ke

.
muliaan dari-Nya. 

Se
.
se

.
orang yang hanya taat be

.
ribadah ke

.
pada Allah se

.
pe

.
rti halnya me

.
lakukan 

shalat, puasa, haji namun tidak be
.
rbuat baik te

.
rhadap se

.
sama maka ia tidak 

te
.
rmasuk orang yang be

.
rbuat ihsan. 

Langkah langkah pe
.
mbinaan akhlak yang dilaksanakan de

.
ngan IDT 

(Ikhtiar, Doa, Takwa) yang dilakukan se
.
cara me

.
nye

.
luruh dari awal pe

.
se

.
rta didik 

datang ke
.
 se

.
kolah sampai ke

.
mbali ke

.
 rumah masing-masing adalah de

.
ngan cara:  

a. Me
.
nanamkan Nilai-Nilai Agama Pe

.
mbinaan akhlak dilakukan de

.
ngan 

me
.
nanamkan nilai nilai agama Islam ke

.
pada pe

.
se

.
rta didik pada saat 

54 Hasan L. 2020. Perilaku Ihsan dalam Islam,Jakarta. Bunga Rampai, hlm.32 
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prose
.
s be

.
lajar me

.
ngajar se

.
suai de

.
ngan mate

.
ri yang disampaikan 

te
.
ntang pe

.
ntingnya me

.
nge

.
tahui, me

.
mahami, dan me

.
ngamalkan nilai 

nilai agama be
.
rsadarkan pe

.
rintah Allah swt.  

b. Me
.
mbe

.
rikan Contoh Pe

.
rbuatan yang Baik Pe

.
mbinaan akhlak dapat 

dilihat dari sikap dan sopan santun, tutur kata, le
.
mah le

.
mbut, dan 

ramah te
.
rhadap se

.
sama. Hal te

.
rse

.
but be

.
rmaksud agar pe

.
se

.
rta didik 

dapat me
.
ne

.
rapkan ke

.
giatan yang baik dalam ke

.
hidupan se

.
hari hari. 

Se
.
lain itu guru akidah akhlak juga me

.
mbiasakan tingkah laku yang 

baik se
.
pe

.
rti me

.
ngucapkan salam de

.
ngan guru yang lain, orang tua, 

dan juga ke
.
pada pe

.
se

.
rta didik se

.
hingga dapat me

.
ne

.
rapkan pe

.
rilaku 

yang baik dan me
.
mbiasakannya dari ke

.
cil hingga de

.
wasa dan me

.
njadi 

akhlak yang te
.
rtanam dalam diri pe

.
se

.
rta didik.  

c. Me
.
ngadakan Ke

.
giatan-Ke

.
giatan Ke

.
agamaan Dalam me

.
ngadakan 

ke
.
giatan pe

.
mbinaan akhlak dapat dicontohkan misalnya de

.
ngan 

me
.
mpe

.
ringati hari be

.
sar Islam (PHBI). Me

.
laksanakan maulid Nabi 

Muhammad saw, Isra’ Mi’raj, dan tahun baru Islam. De
.
ngan ke

.
giatan 

ke
.
agamaan te

.
rse

.
but pe

.
se

.
rta didik akan se

.
lalu me

.
ngingat dan 

me
.
ne

.
ladani sunnah sunnah yang diajarkan ole

.
h Rasulullah dalam 

ke
.
hidupan se

.
hari hari se

.
bagai be

.
ntuk re

.
alisasi pe

.
mbinaan akhlak 

de
.
ngan me

.
tode

.
 IDT (Ikhtiar, Doa, Takwa).55 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam 

Menanamkan Imanan dan Ihsan 

Me
.
nge

.
mbangkan nilai-nilai yang te

.
rkandung dalam ajaran agama 

se
.
jatinya me

.
rupakan hal yang pe

.
nting, bukan hanya bagi pe

.
se

.
rta didik saja 

namun pada dasarnya me
.
nge

.
mbangkan dan me

.
mahami se

.
rta 

55 Hery Noer Aly, 2001.Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Rineka Cipta, hlm. 16. 
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me
.
gimple

.
me

.
ntasikan nilai-nilai atau ajaran agama me

.
rupakan hal yang harus 

dilakukan ole
.
h se

.
tiap orang se

.
bagaimana de

.
ngan ajaran agama yang dianutnya. 

Dalam hal ini me
.
skipun me

.
nge

.
mbangkan dan me

.
mahami ajaran agama 

me
.
rupakan hal wajib bagi se

.
mua orang, namun akan le

.
bih e

.
fe

.
ktif apabila ajaran 

agama te
.
rse

.
but dike

.
nalkan dan te

.
rtanam pada anak se

.
jak ke

.
cil. 

Te
.
rdapat faktor e

.
kste

.
rnal dan juga faktor inte

.
rnal yang dapat 

me
.
mpe

.
ngaruhi pe

.
ran guru akidah akhlak dalam pe

.
nanaman nilai-nilai 

agama.Me
.
nurut Zuhalirini dalam karangan bukunya yang be

.
rjudul “Filsafat 

Pe
.
ndidikan Islam” ada be

.
be

.
rapa faktor yang me

.
mpe

.
ngaruhi pe

.
ndidikan yaitu 

pe
.
se

.
rta didik, pe

.
ndidik, tujuan pe

.
ndidikan, se

.
rta lingkungan pe

.
laksanaan56. 

1. Faktor inte
.
rnal  

a) Faktor fisiologis  

Faktor fisiologis me
.
rupakan faktor yang te

.
rkait de

.
ngan fisik dari 

pe
.
se

.
rta didik dalam me

.
nanamkan nilai-nilai agama pada siswa 

Faktor fisiologis me
.
njadi salah satu faktor yang me

.
me

.
ngaruhi 

pe
.
se

.
rta didik atau pe

.
nanaman nilai-nilai agama dikare

.
nakan se

.
tiap 

orang tidak me
.
miliki kondisi fisik yang sama. Se

.
bagai contoh 

tidak se
.
mua orang me

.
miliki nikmat atau dikaruniai kondisi fisik 

yang se
.
mpurna, te

.
ntunya te

.
rhadap orangorang yang tidak 

se
.
mpurna atau biasa dise

.
but de

.
ngan orang yang me

.
nde

.
rita 

disabilitas khususnya yang be
.
rkaitan de

.
ngan pe

.
nanaman nilai-nilai 

agama tidak dapat di samakan de
.
ngan orang yang me

.
miliki organ 

yang digunakan untuk me
.
nanaman nilai-nilai ke

.
agamaan de

.
ngan 

se
.
mpurna. Dalam hal ini organ atau indra yang sangat 

56 Zuhairini dkk, 2001.Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara,hlm.231 
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me
.
me

.
ngaruhi te

.
rhadap kondisi fisik adalah Indral pe

.
nde

.
ngaran, 

Indral pe
.
nglihatan.  

 
b) Faktor psikologis  

1) Inte
.
le

.
ge

.
nsi Inte

.
le

.
ge

.
nsi, Istilah te

.
rse

.
but dide

.
finisikan se

.
bagai 

suatu aktivitas dalam upaya be
.
rpikir yang be

.
rupa rangkaian 

dari ke
.
giatan me

.
nge

.
nali situasi yang dibe

.
rikan dan re

.
spon 

yang dibe
.
rikan se

.
cara te

.
pat. Dalam prose

.
s pe

.
nanaman 

nilainilai agama, ke
.
mampuan pe

.
se

.
rta didik dalam me

.
mahami, 

me
.
nangkap dan me

.
nce

.
rna mate

.
ri yang diajarkan me

.
rupakan 

salah satu faktor pe
.
nting yang me

.
me

.
ngaruhi tingkat 

ke
.
mampuan dan ke

.
te

.
rampilan se

.
se

.
orang. Hal itu dikare

.
nakan 

pe
.
se

.
rta didik yang me

.
miliki ke

.
mampuan inte

.
le

.
ge

.
nsi yang 

tinggi akan de
.
ngan mudah me

.
mahami dan me

.
mprakte

.
kkan 

cara pe
.
nanaman nilai-nilai agama. se

.
bagaimana yang diajarkan 

ole
.
h te

.
naga pe

.
ndidik. 

Disisi lain, pada pe
.
se

.
rta didik yang me

.
miliki ke

.
mampuan 

inte
.
le

.
ge

.
nsi yang re

.
ndah akan se

.
dikit ke

.
sulitan atau te

.
rke

.
san 

lambat dalam me
.
mahami dan me

.
mprakte

.
kkan cara pe

.
nanaman 

nilai-nilai agama dalam me
.
nanamkan nilainilai ke

.
agamaan 

se
.
bagaimana yang diajarkan ole

.
h te

.
naga pe

.
ndidik. Dalam hal 

ini inte
.
le

.
ge

.
nsi sangat me

.
me

.
ngaruhi capaian dan hasil 

pe
.
nanaman nilai-nilai ke

.
agamaan pada pe

.
se

.
rta didik, de

.
ngan 

de
.
mikian pada pe

.
se

.
rta didik yang me

.
miliki ke

.
mampuan 

inte
.
le

.
ge

.
nsi yang re

.
ndah diupayakan me

.
ndapatkan pe

.
latihan 

atau durasi be
.
lajar dan pe

.
rhatian yang le

.
bih dari pe

.
ngajar. 
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2) Motivasi 

Motivasi me
.
rupakan dorongan yang timbul dan dimiliki ole

.
h 

se
.
tiap pe

.
se

.
rtal didik. Adapun motivasi yang dimiliki ole

.
h 

se
.
tiap pe

.
se

.
rta didik tidak se

.
lalu sama, hal itu dapat 

dipe
.
ngaruhi ole

.
h faktor-faktor lain utamanya faktor  yang 

be
.
rasal dari diri pe

.
se

.
rta didik itu se

.
ndiri. Motivasi yang 

dimiliki pe
.
se

.
rta didik me

.
rupakan dasar dari minat pe

.
se

.
rta 

didik dalam me
.
mpe

.
lajari cara me

.
nanamkan nilai-nilai agama. 

Apabila se
.
orang pe

.
se

.
rta didik me

.
miliki motivasi yang kuat 

dalam me
.
laksanakan atau me

.
ngikuti prose

.
s pe

.
nanaman 

nilainilai agama maka akan se
.
makin baik pula me

.
nanamkan 

nilainilai agama pe
.
se

.
rta didik te

.
rse

.
but. De

.
ngaln motivasi 

be
.
lajar, pe

.
se

.
rta didik akan le

.
bih fokus dan me

.
mpe

.
rhatikan 

bagaimana caranya agar ia dapat se
.
ge

.
ral me

.
nguasai caral 

pe
.
nanaman nilai-nilai agama yang baik dan be

.
nar. 

3) Minat 

Faktor lain yang me
.
me

.
ngaruhi pe

.
nanaman nilai-nilai 

kae
.
gamaan se

.
se

.
orang salah satunya adalah minat untuk 

me
.
nanamkan nilai agama orang te

.
rse

.
but. Minat me

.
nanamkan 

nilai agama dide
.
finisikan se

.
bagali suatu ke

.
inginan kuat yang 

be
.
rasal dari diri se

.
se

.
orang de

.
ngan dise

.
rtai usaha dalam 

me
.
lakukan aktivitas se

.
pe

.
rti me

.
njaga sopan santun, me

.
mbaca 

Al-Qur’an, sholat lima waktu, tidak be
.
rkata kotor dan lain 

se
.
bagainya. Apabila se

.
se

.
orang atau pe

.
se

.
rta didik me

.
miliki 

minat yang kuat dalam me
.
njaga sopan dan santun, me

.
mbaca 
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alqur’an, sholat lima waktu, tidak be
.
rkata kotor dan lain 

se
.
bagainya, maka sudah dapat dipastikan bahwa ke

.
mampuan 

orang te
.
rse

.
but akan se

.
makin me

.
mbaik. 

2. Faktor Eksternal 

a) Lingkungan ke
.
luarga  

Faktor e
.
kste

.
rnal yang dapat me

.
mpe

.
ngaruhi pe

.
nanaman nilai-nilai 

ke
.
agamaan adalah faktor lingkungan ke

.
luarga.Se

.
bagaimana yang 

kita ke
.
tahui bahwa ke

.
luarga me

.
rupakan te

.
mpat be

.
lajar pe

.
rtama bagi 

se
.
orang anak, de

.
ngan de

.
mikian dalam dunia pe

.
ndidikan pun faktor 

ke
.
luarga me

.
mbawa dampak yang signifikan te

.
rhadap ke

.
mampuan 

hingga capaian be
.
lajar anak. Pe

.
rihal pe

.
nanaman nilai agama, dalam 

agama islam orang tua me
.
miliki ke

.
wajiban untuk me

.
ngajarkan anak 

me
.
re

.
ka te

.
ntang nilai ke

.
agamaan. De

.
ngan de

.
mikian apabila suatu 

ke
.
luarga tidak me

.
ndukung prose

.
s pe

.
nanaman nilai agama de

.
ngan 

baik dan be
.
nar te

.
rse

.
but de

.
ngan me

.
ngajarkan cara me

.
njaga sopan 

santun, me
.
mbaca Al-Qur’an, sholat lima waktu, tidak be

.
rkata kotor 

dan lain se
.
bagainya, maka te

.
ntunya hal itu akan be

.
rimbas pada 

anak. 

b) Faktor Masyarakat 

Faktor masyarakat Faktor lain yang me
.
me

.
ngaruhi pe

.
nanaman nilai 

ke
.
agamaan adalah faktor yang be

.
rasal dari masyarakat. Dalam hal 

ini faktor yang be
.
rasal dari masyarakat te

.
rdapat pada lingkungan 

nonsosial yang ada di se
.
kitar pe

.
se

.
rta didik, se

.
bagaimana contoh 

dalam lingkungan yang se
.
mpit dan be

.
rantakan akan me

.
mbuat 

pe
.
se

.
rta didik me

.
njadi malas dan tidak be

.
rse

.
mangat dalam 

me
.
laksanakan prose

.
s me

.
nanamkan nilai ke

.
agamaan. Se

.
lain itu pada 
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kondisi masyarakat yang mayoritas nonmuslim te
.
ntunya akan 

me
.
miliki dampak signifikan pada anak, kare

.
na pada masyarakat 

nonmuslim tidak me
.
miliki banyak fasilitas yang me

.
nunjang 

te
.
rlaksananya prose

.
s pe

.
nanaman nilai agama de

.
ngan balik.57 

Be
.
rbagai faktor  di atas yaitu faktor  inte

.
rnal dan faktor  e

.
kste

.
rnal se

.
bagai 

faktor  pe
.
ndukung dan pe

.
nghambat dalam pe

.
nanaman nilai-nilai iman dan ihsan 

dalam prose
.
s pe

.
mbe

.
lajaran akidah akhlak bagi siswa di se

.
kolah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

57 Ibid. hlm.240 


